BAB I1
PENDEKATAN DAN METODE MEMAHAMI HADIS

Sebagaimana penjelasan pada bab sebelumnya bahwa pemahaman
dan pengamalan hadis dalam rangka menghidupkan sunnah Rasulullah saw
tidaklah mudah karena pemahaman suatu hadis merupakan langkah awal
yang sangat menentukan, untuk mengantarkan kepada makna subtansi yang
terkandung dalam suatu hadis. Beberapa pendekatan dan metode disusun
oleh para ulama sebagai upaya untuk dapat mengaplikasikan hadis dalam

kehudupan di masyarakat.

I. Beberapa Pendekatan dalam Memahami Hadis
A. Pendekatan Nagqli dan Aqli dalam Memahami Hadis

Apabila sebuah hadis telah dapat disimpulkan shahih baik sanad
maupun matannya, maka hadis tersebut pastinya memiliki dalil-dali
argumentatif yang bisa ditelusuri kebenarannya melalui tiga pendekatan. Tiga
pendekatan tersebut adalah pendekatan naqli, pendekatan aqgli dan
pendekatan berbagai bidang lainnya yang berkaitan dengan kontekstualitas
hadis. Prinsip dasar yang telah ditetapkan oleh para ulama dalam memahami
hadis ialah: pemahaman harus sejalan dengan petunjuk al-Qur’an. Karena al-
Qur’an merupakan firman Allah swt yang sudah pasti kebenarannya. Jika
Allah swt menetapkan al-Qur’an sebagai sumber utama syari’at Islam maka
hadis merupakan sumber kedua. Pada kriteria matan yang shahih terdapat
unsur rasionalsme. Dimana rasio harus bisa memastikan bahwa matan tidak
bertentangan dengan ayat al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw lainnya. Sebagai
contoh misalnya tentang kapan waktu dimulainya puasa Ramadhan. Di mana

dalam sebuah riwayat Rasul saw menetapkan 1 Ramadhan setelah dapat



melihat hilal.' Hal ini sejalan dengan firman Allah swt: Surat al-Baqarah ayat
185.

Hadis tersebut mengaktualisasikan pesan yang dibawa oleh al-Qur’an.
Di dalam al-Qur’an memerintahkan puasa apabila telah masuk bulan (syahr)
Ramadhan. Tanda telah masuknya bulan Ramadhan ini dapat diketahui
dengan cara melihat bulan (hilal). Hadis memberikan alternatif antara melihat
hilal atau apabila tidak dapat melihatnya misalnya disebabkan oleh terlindung
awan maka diperintahkan menggunakan hisab. Dengan demikian dari sisi
matan hadis dan tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an.

Pendekatan naqli juga membuktikan bahwa apabila syarat-syarat
sebuah hadis shahih pun didasari oleh dalil ayat-ayat al-Qur’an dan hadis.
Terdapat secara khusus ayat al-Qur’an maupun hadis mengenai perintah
untuk senantiasa menerima informasi dari orang-orang yang telah dikenal
biografinya utamanya yang dikenal kebaikannya. Tidak diragukan lagi bahwa
banyak ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah saw yang menjelaskan jika
Allah swt dan Rasul-Nya memerintahkan untuk senantiasa menerima
informasi dati orang-orang yang telah dikenal. > Hal ini menunjukkan bahwa
kriteria sanad bersambung dan perawi adil sebagai kriteria yang harus
dpenuhi oleh sebuah hadis shahih mengandung unsur pendekatan naqli.

Selain sebagai bentuk pendekatan naqli, pada sanad bersambung
terdapat pula unsur pendekatan aqli. Unsur rasionalitas ada dalam kriteria
keshahihan sanad. Pertama pada keharusan sanad bersambung.
Penghimpunan hadis berlangsung secara lisan, yakni antara Rasulullah saw
dengan para penghimpun hadis terdapat mata rantai para periwayat. Apabila

mata rantai para periwayat terputus, maka berarti telah terjadi keterputusan

U Yusuf al-Qardhawiy, Bagaimana Memabhami Hadis Rasulullah saw (Bandung:
Kharisma, 1989), 92. Bandingkan dengan James T. Sosnoki, The Use of the Word Text in Critical
Disconrse, 126. Thomas ] Taylot, Problems of the Postscriptive Text, 691. James A Bellamy, More
Proposed Emendations to the Text of the Koran, 200.Bukhari, Shahih al-Bukbari, kitab Shaum, 13.

2 Lihat Q.S al-Hujurat (49): 6.

10



sumber berita. Selanjutnya apabila sumber riwayat suatu hadis terputus, maka
berarti hadis tidak dapat dipertanggungjawabkan keorisinalannya. Jadi
menurut pertimbangan akal, sanad bersambung merupakan salah satu unsur
yang harus dipatuhi oleh suatu hadis yang berkualitas shahih.

Begitu juga pada keharusan periwayat bersifat adil terdapat
pendekatan secara aqli. Kalangan ulama memakai argumen aksioma untuk
menjelaskan kriteria perawi adil menjadi salah satu bagian dari pendekatan
aqli. Dinyatakan bahwa hadis-hadis Rasulullah saw merupakan riwayat yang
berkenaan dengan sumber ajaran Islam. Perawi yang tidak beragama Islam
tidak akan mungkin dapat diterima riwayat hadisnya. Hanya orang yang
bergama Islam saja yang dapat diterima beritanya mengenai ajaran Islam yang
diinformasikannya. Seorang dikatakan fasik karena tadinya ia mengakui
kebenaran hukum agama dan melaksanakannya, tetapi kemudian ia merusak
sebagian atau seluruh hukum agama tersebut. Sedangkan orang kafir disebut
juga sebagai bagian dari orang fasik, karena orang fasik merusak hukum yang
dibenarkan oleh akal dan fitrah manusia. Seorang yang ingin dikenal oleh
masyarakat dan ilmunya diterima maka ia harus memelihara muru’ah,
berakhlak baik, perkataan disesuaikan dengan perbuatan. > Karena itu secara
agliyah seorang perawi hadis shahih pastinya hanya terdiri dari orang-orang
yang terkategori adil.

B. Pendekatan dengan Berbagai Bidang Keilmuan.
1. Asumsi Riwayat bi al-Makna.

Adanya periwayatan hadis secara makna telah menyebabkan
penelitian matan dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan semantik.
Pada riwayat bi al-makna tersebut, hadis tidak sepenuhnya menggambarkan

keadaan di masa Rasulullah saw. Karena memang hadis tersebut diriwayatkan

3> Q.S al-Hujurat (49): 6 Bandingkan dengan Abdul Ghafoor Baloch, Key of he Critics
Found Upon the Inscription Records of Hadith (The Sayings of the Messenger Isiam), 854. Christopher
Melehert, Bukbari and Early Hadith Criticism, 10. Thomas ] Taylor, Problems of the Postscriptive
Texct, 691.
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oleh perawi dengan redaksi bahasanya sendiri yang dipengaruhi oleh
pemahaman, dialek dari berbagai kabilah yang berbeda bukan dengan bahasa
asli Rasulullah saw. Meskipun tidak mudah untuk dilakukan, karena berbagai
kesulitan terjadi salah satunya karena proses periwayatan sebuah matan hadis
sampai kepada tangan mukharrj-nya masing-masing, terlebih dahulu telah
beredar pada sejumlah periwayatan yang berbeda generasi, berbeda latar
belakang budaya, kecerdasan dan pemahaman. Perbedaan generasi dan
budaya dapat menyebabkan timbulnya perbedaan penggunaan dan
pemahaman suku kata ataupun istilah. Perbedaan kecerdasan dapat
menyebabkan perbedaan pemahaman terhadap matan hadis yang
diriwayatkan. Sebuah hadis yang telah dinyatakan shahih tentu akan dapat

dibuktikan melalui pendekatan sematik.

2. Ilmu Gharib al-Hadis.

Pada generasi awal tidak terdapat kesulitan bagi para sahabat untuk
memahami apa yang disabdakan oleh Rasulullah saw. Karena memang hadis
yang menggunakan bahasa Arab tidak menjadi asing dan sulit dipahami oleh
masyarakat penutur asli bahasa tersebut. Selanjutnya para sahabat
mentransformasi apa yang disabdakan oleh Rasulullah saw ke perawi
berikutnya dengan menggunakan bahasa berbeda karena dipengaruhi oleh
perbedaan pemahaman, sebutan dan istilah dari masing-masing sahabat yang
terdiri dari berbagai kabilah. Ketika sampai pada generasi berikutnya ini,
riwayat berbeda ini mulai mengalami kesulitan untuk dipahami. Terlebih lagi
pada generasi ini tidak hanya mereka yang berasal dari para penutur asli
namun juga berasal dari berbagai bangsa yang tidak menggunakan bahasa
Arab sebagai bahasa pengantar. Itu sebabnya para ulama selanjutnya
merumuskan suatu ilmu yang dikenal dengan sebutan Ilmu Gharib al-Hadis.
Imam Ahmad bin Hanbal ketika ditanya tentang makna kata asing dalam

sebuah hadis, maka ia menyatakan tanyalah kepada yang ahli tentang
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persoalan gharib al-hadis. Ahmad bin Hanbal tidak suka berbicara tentang
hadis Rasulullah saw hanya berdasarkan perkiraan saja. Begitu pula halnya
dengan Syu’bah, ketika ditanya tentang makna kata gharib ia menjawab
tanyakan kepada al-Ashmu’i karena ia lebih mengetahui tentang hal ini. *

Begitu urgennya Ilmu Gharib al-Hadis sehingga di sekitar abad ke-3
H sudah ada ulama yang tertarik untuk menekuninya. Al-Suyuthi menyatakan
bahwa berdasarkan informasi dari al-Hakim bahwa ulama yang pertama kali
menyusun kitab Gharib al-Hadis adalah sl-Nadhir bin Syamil. Akan tetapi ada
juga yang meyatakan Abu Ubaidah Ma’mar bin al-Mantsur, yang diikuti oleh
al-Nadhir dan al-Asymu’i. ° kemudian masih terdapat beberapa ulama
generasi berikutnya yang tertarik menulis Ilmu Gharib al-Hadis seperti Ibn
Qutaibah al-Dainuri (w. 276H), Abu Sulaiman al-Khaththabi (w 288 H), dan
Ibn al-Atsir al-Juhri (w 606 H).°

3. Ungkapan Haqiqi dan Majazi.

Penggunaan kata kiasan merupakan salah satu alternatif dalam
berbahasa secara universal. Tidak hanya berkaitan dengan bahasa lisan tetapi
juga bahasa yang berbentuk tulisan. Bahasa dengan makna kiasan atau majazi
ini dipergunakan sebagai pilihan berbahasa untuk menyampaikan maksud
dengan cara yang lebih halus. Begitu juga dengan bahasa hadis dapat dijumpai
kalimat-kalimat dengan menggunakan kata majazi atau tidak bermakna yang
sebenarnya. Karena itu ketika membaca hadis setelah memastikan tidak ada
kata-kata yang gharib maka selanjutnya harus juga bisa dipastikan ada
tidaknya makna kiasan atau haqiqi dari sebuah hadis.

Sebagai contoh adalah hadis tentang dunia sebagai penjara bagi orang

4 Al-Syaukani, Fath al-Mughits ([t.p], Damaskus, 1968), juz 3, 47. Lihat juga
Muhammad Zuhdi, Telaah Matan Hadis, (Lembaga Studi Filsafat Islam, Yogyakarta; 2003), 58

5 Al-Syaukani, Fath al-Mughits ([t.p], Damaskus, 1968), juz 3, 47. Lihat juga
Muhammad Zuhdi, Telaah Matan Hadis, 58

6 Muhammad Zuhdi, Telaah Matan Hadis, 58
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mukmin.” Hadis tersebut bisa dipahami sebagai bermakna haqiqgi ataupun
juga majazi. Kedua makna bisa saling melengkapi. Secara tekstual hadis
tersebut menjelaskan bahwa dunia merupakan penjara bagi orang-orang yang
beriman. Karenanya selama hidup di dunia orang yeng beriman harusselalu
dalam penderitaan. Kebahagiaan hidup baru bisa dirasakan oleh kaum
beriman nanti setelah di surga pada kehidupan akhirat kelak. Sementara bagi
prang kafir hidup di dunia adalah surga sedangkan di akhirat nanti mereka
berada di neraka.

Pemahaman secara haqiqi menjadikan hadis dalam pandangan
sebagian ulama bernilai lemah (dhaif) bahkan ada pula yang menyatakannya
sebagai maudhu’ (palsu). Argumentasinya adalah bahwa kandungan matan
hadis bertentangan dengan petunjuk umum agama Islam yang mendorong
para pemeluknya untuk bekerja keras untuk mendapatkan kebaikan hidup di
dunia di samping untuk kehidupan akhirat. Pemahaman dalam bentuk kiasan
(majazi) sepertinya lebih tepat terhadap matan hadis tersebut. Kata penjara
dalam hadis memberi petunjuk adanya perintah berupa kewajiban dan
anjuran. Selain itu ada pula larangan yang bersifat makruh maupun haram.
Bagi orang yang beriman hidup di dunia tidak bisa dilakukan secara bebas
tanpa batas. Ibarat penghuni penjara yang dibatasi aktivitas serta diawasi
gerak-geriknya. Sementara itu bagi orang yang tidak beriman (kafir) dunia
merupakan surge sebab dalam menempuh kehidupan di dunia dia bebas dari

perintah dan larangan merasa diri terlepas dari pengawasan Allah swt.

4. Ilmu ‘Am dan Khash.

Imu ‘@m dan khash. Lafal ‘am atau yang umum ialah lafal yang
menunjukkan kepada banyak pengertian.® A/ ‘4m menurut iatilah ushul figh
adalah lafal yang mencakup semua pengertian yang masuk kepadanya.

Contoh lafal ‘am seperti lafal a/-rjal. Dalam lafal tersebut mencakup semua

7 Muslim, Shahih Muslin, juz IV, 2272
8 Muhammad Abu Zahra, Ushul al-figh (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 1985), 230.
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laki-laki. Kelompok Hanafiah mendefinisikan lafal ‘@ sebagai suatu lafal
yang mencakup arti secara keseluruhan.’

Para ulama berbeda pendapat mengenai pengertian yang ditunjukkan
oleh lafal 'am. Ada yang mengatakan bahwa lafal ‘@ bersifat gath’i namun ada
juga yang mengatakan bahwa lafal ‘am bersifat ghanni. Golongan Hanafiah
berpendapat bahwa penunjukkan lafal 'am dengan mengacu kepada
definisinya tergolong bersifat gath’i. sebagai contoh adalah firman Allah swt
surat al-Baqarah ayat 234." Ayat tersebut meliputi seluruh perempuan yang
ditinggal mati suaminya. Hendaklah mereka beriddah dalam waktu yang telah
ditentukan. Baik perempuan tersebut sudah dicampuri suaminya ataupun
tidak.

Lafal ‘am terbagi menjadi dua yaitu: wmum shumuli dan umum badali. "'
Yaitu semua lafal yang dipergunakan dan dihukumkan serta berlaku bagi
seluruh pribadi, seperti firman Allah swt surat al-Nisa’ ayat 1. Dalam ayat ini
seluruh manusia dituntut untuk bertakwa tanpa kecuali. Lafal seperti ini
dinamakan umun syumuli. Adapun yang dimaksud dengan lafal umum badali
adalah lafal yang dipergunakan dan dihukumkan serta betlaku seperti Afrad
(pribadi). * Firman Allah swt surat al-Baqarah ayat 183. Tentang perintah
melaksanakan puasa. Panggilan berpuasa adalah kepada seluruh kaum
beriman akan tetapi kewajian yang dibebankan sesungguhnya adalah bagi
setiap pribadi.

Selanjutnya lafal umum juga dapat dibagi menjadi tiga macam yaitu
Lafal umum yang tidak mungkin ditakhsiskan.” Firman Allah swt surat Hud

ayat 6. Ayat tersebut menerangkan tentang sunnatullah yang berlaku bagi

9 Satria Effendi, M.Zein, Ushu/ Figh (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008), 69. Bandingkan dengan Abdul Ghafoor Baloch, Key of the Critics Found Upon the
Inscription Records of Hadith (the Sayings of the Messenger of Islam, 855.

10 Lihat Q. S. al-Talaq : 4.

1 Nazar Bakry, Figh dan Ushul Figh (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2003), 198.

12 Satria Effendi, M. Zein, Ushul Figh, 69.

13 A. Syafi'i Karim, Figh dan Ushul figh (Bandung: Pustaka Setia, 1997) 151.
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setiap mahkluk. Dilalah ayat bersifat qath'i dalam pengertian tidak rnenerima
takhsis. Lafal umum yang dimaksudkan khusus karena adanya bukti tentang
kekhususannya. *

Secara umum para ulama berpendapat mengenai syarat-syarat
mentakhsis lafal 'am adalah : harus berdiri sendiri, harus bersama dalam
waktu, harus sama derajatnya dengan 'am yaitu sama-sama zanni atau qath'i.

Khas merupakan Zsim fail yang berasal dari kata ketja £bashasa, yukhsisu,
yukhsisan, khassin yang artinya mengkhususkan atau menentukan. Dalam
istilah ushul figh yang dimaksud dengan khas adalah sesuatu yang tidak
mencapai dua sekaligus. '® Contoh lafal : rzju/ berarti seorang laki-laki dalam
hal ini terbatas pada seorang saja. Lafal: ruulani berarti dua orang laki-laki
dalam hal ini terbatas pada dua orang saja. Adapun yang dimaksud dengan
takhsis dalam istilah ushul figh adalah mengeluarkan sebagian yang umum
menurut ukuran ketika tidak terdapat mukhasis. Mukhasis terbagi menjadi
dua macam yaitu: mukhasis muttasil bermakna yang bersambung. Apabila
makna satu dalil yang mengkhususkan, berhubungan erat atau bergantung
pada kalimat umum sebelumnya maka disebut mukhasis muttasil."” Adapun
beberapa macam Mukhasis muttasil antara lain: pertama lafal pengecualian
(al-istisna’).

Mentakhsis dengan menngunakan qiyas. Contoh hadis tentang halal
melanggar kehormatan dan boleh menghukum bagi orang-orang yang
mampu membayar hutang tetapi menundanya. Hadis tersebut bersifat umum
yaitu bagi siapa saja yang menunda-nunda pembayaran hutang, padahal ia
mampu untuk membayar kedua orang tua, ibu ataupun bapak.

Kemudian dikhususkan tidak termasuk ibu dan bapak dengan jalan

14 A. Syafi'i Karim, Figh dan Ushul figh, 151.

15 Q.S.al-Nisa’ : 11-12.

16 Ahmad Adhlan , Ushul Figh (Jakarta: [tp.], 2010), 86. Bandingkan dengan Nazar
Bakry, Figh dan Ushul Figh, 198.

17 Ahmad Adhlan , Ushul Figh, 89.
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mengqiyas firman Allah swt yang lain '* Tidak boleh memukul, melanggar
kehormatan kedua orang tua meskipun berhutang. Hal ini berdasarkan hasil
Qiyas dari larangan mengucapkan kata ah terhadap keduanya. Karena
memukul atau melanggar kehormatan, lebih tinggi kadar menyakitinya
daripada mengucapkan ah. Qiyas yang demikian dinamakan qiyas qulawi.
5. Asbab al-Wurud.

Para ahli bahasa mendefinisikan bahwa yang dimaksud dengan sebab
(Arab: sabab) adalah a/-Habl berarti tali."” Menurut /isan al-‘Arab dinyatakan
bahwa: kata ini bermakna saluran, dalam pengertian segala sesuatu yang
menghubungkan satu benda ke benda lainnya. * Adapun menurut Said Agil
Husin al-Munawwar, asbab al-wurnd merupakan susunan idhafah (kata
majemuk) yang berasal dari kata asbab dan al-wurnd. Kata asbab adalah betuk
jamak dari kata sabab, yang berarti segala sesuatu yang dapat menghubungan
kepada sesuatu yang lain, atau penyebab terjadinya sesuatu. Sedangkan kata
wurud merupakan bentuk isiz masdar (kata benda abstrak) dari warada, yaridu,
wurndan yang berarti datang atau sampai. *'_Sebagian ulama mengartikan a/-
wurud sebagai air yang memancar, atau air yang mengalir. Para ahli istilah
mendefinisikan sebagai segala sesuatu yang mengantarkan kepada tujuan.
Sementara itu, para ahli hukum Islam mendefinisikannya dengan suatu jalan
menuju terbentuknya suatu hukum tanpa adanya pengaruh apapun dalam
hukum itw”* Menurut Imam al-Suyuthi asbab al-wurud diartikan sebagai
sesuatu yang menjadi tharq (metode) untuk menentukan maksud suatu hadits

yang bersifat umum, atau Kkhusus, mutlag atau mugayyad, dan untuk

18 Q.S.al-Isra’: 23.

19 Al-Imam Jalal al-Din  al-Suyuthi, AlLuma’ fi Asbab al-Wurnd —al-Hadith,
diterjemahkan oleh Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2005), cet.I, 28.

20 Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir Kamns Arab-Indonesia, 1551.

21 Said Agil Husin al-Munawwar Asbab al Wurnd Studi Kritis Hadits Nabi Pendekatan
Sosio-Historis-Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 7.

22 Malik, a/i-Muwattha’, juz 1, 990.
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menentukan ada tidaknya nasakh (pembatalan) dalam suatu hadits. *’

Ada pula ulama yang mendefinisikan asbab al-wurnd dengan pengertian
yang agak mirip dengan pengertian asbab al-nuzul, yaitu: sesuatu (baik berupa
peristiwa-peristiwa atau pertanyaan-pertanyaan) yang terjadi pada waktu
hadits itu disampaikan oleh Nabi.** Dari beberapa definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa asbab al-wurud adalah konteks historisitas, baik berupa
peristiwa-peristiwa atau pertanyaan atau lainnya yang terjadi pada saat hadits
itu disampaikan oleh Rasulullah saw. Ia dapat berfungsi sebagai pisau analisis
untuk menentukan apakah hadits itu bersifat umum atau khusus, mutlak atau
mugqayyad, nasikh atau mansukh dan lain sebagainya. Secara sederhana dapat
diartikan bahwa asbab al-wurud adalah sebab datangnya sesuatu. Karena istilah
tersebut biasa dipakai dalam diskursus ilmu hadits, maka asbab al-wnrud bisa
diartikan sebagai sebab-sebab atau latar belakang (background) munculnya
suatu hadis.

Ilmu asbab wurud al-hadis merupakan ilmu yang menerangkan
sebab-sebab Rasulullah saw menuturkan sabdanya dan masa-masanya Rasul
saw menuturkan.” Ilmu asbab al-wurud merupakan suatu ilmu yang mengkaji
tentang latar belakang disabdakannya sebuah hadis. Sehingga bisa diperoleh
pengetahuan tentang nasikh dan mansukh hadis, makiyyah dan madaniyyah
hadis, evolusi perkembangan syariat Islam, makna kata dan lain sebagainya
tentang hadis. Ilmu ini mempunyai kaitan erat dengan ilmu tawarikh al-
mutun. Akan tetapi karena ilmu ini mempunyai sifat-sifat yang khusus yang
tidak seluruhnya tercakup dalam ilmu tarikh dan mempunyai faedah yang

besar sekali dalam lapangan ilmu hadits, maka kebanyakan muhadditsin

2> Al-lmam Jalal al-Din al-Suyuthi, A/rLuma’ fi Asbab al-Wurud — al-Hadith,
diterjemahkan oleh Bahrun Abu Bakar, cet.I, 28.

24 Fatchur Rahman, 1&btisar Mushthalah al-Hadits, (Bandung: Al-Ma’arif, [t.th.]), cet.L.
326-327.

% M. Hasbi al-Shiddigie, S¢jarah Ilmn Hadifs, 164. Bandingkan dengan Abdul
Ghafoor Baloch, Key of  the Critics Found Upon the Inscription Records of Hadith (the Sayings of the
Messenger of Islam, 856.
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menjadikan ilmu itu sebagai suatu ilmu pengetahuan yang berdiri sendiri yang
merupakan cabang ilmu hadits dari segi matan.

Di antara maudlu’ pokok dalam ilmu asbab al-wurud al-hadis ialah
pembicaraan tentang cara-cara untuk mengetahui sebab-sebab lahirnya hadis.
Cara-cara untuk mengetahui sebab-sebab lahirnya hadis itu adalah dengan
melihat aspek riwayat atau sejarah yang berkaitan dengan peristiwa wurudnya
hadis.”® Karena dalam permasalahan ini tidak ada jalan bagi logika. Faidah-
faidah mengetahui asbab wurud al-hadis itu antara lain pertama: untuk
menolong, memahami dan menafsirkan al-hadis. Sebab sebagaimana
diketahui bahwa pengetahuan tentang sebab-sebab terjadinya sesuatu itu
merupakan saran untuk mengetahui musabbab (akibat) yang ditimbulkannya.
Seseorang tidak mungkin mengetahui penafsiran suatu hadis secara tepat,
tanpa mengetahui sebab-sebab dan keterangan-keterangan tentang latar
belakang: nabi bersabda, berbuat atau mengakui perbuatan sahabat yang
dilakukan dihadapan beliau. Ia merupakan suatu sarana yang kuat untuk
memahami dan menafsirkan al-hadis.

Sebagaimana diketahui bahwa lafal nash itu kadang-kadang dilukis
dalam kata-kata yang bersifat umum, sehingga untuk mengambil kandungan
isinya memerlukan dalil yang mentakhshikannya. Akan tetapi dengan
diketahui sebab-sebab lahirnya nash itu, maka takhshih yang menggunakan
selain sebab harus disingkirkan. Sebab menyingkirkan takhshih yang
berbentuk sebab ini adalah qath’ly, sedang mengeluarkan takhshis sebab
adalah terlarang secara ijma’. Untuk mengetahui hikmah-hikmah ketetapan
syari’at (hukum). Untuk mentakhshishkan hukum bagi orang yang
berpedoman qaidah ushul-figh ‘alibratu bikbhususi al-sabab (mengambil suatu

ibarat itu hendaknya dari sebab-sebab yang khusus).biarpun dari pendapat

26 Fatchur Rahman, [kbtisar Mushthalah al-Hadits, 327. Bandingkan dengan Abdul
Ghafoor Baloch, Key of  the Critics Found Upon the Inscription Records of Hadith (the Sayings of the
Messenger of Islam, 856.
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yang kuat dari golongan Ushuliyun berpedoman dengan a/-ibratu bi “umnmin’i-
lafadh, la bi khususi al-sabab” (mengambil suatu ibarat itu hendaknya berdasar
pada lafad yang umum, bukan sebab-sebab yang khusus).

Peristiwa yang melatarbelakangi munculnya hadis ada dua macam
yaitu: pertama: asbab wurud al-khas, yaitu peristiwa yang terjadi menjelang
turunnya suatu hadis. Kedua: asbab wurud al’am, yaitu semua peristiwa yang
dapat dicakup hukum atau kandungannnya oleh hadis, baik peristiwa itu
terjadi sebelum maupun sesudah turunnya ayat. Pengertian yang kedua ini
dapat diperluas sehingga mencangkup kondisi sosial pada msa turunnya hadis
(setting sosial). Adapun kaidah yang dipakai oleh mayoritas ulama dalam asbab
wurud adalah: pertama: al-%brah bi ‘umum al-lafdzi la bi khushus al-sababi (yang
menjadi patokan dalam memahami teks adalah keumuman lafad, bukan
sebab khususnya). Kedua: al-Tbrah bi khushus al-sababi la bi ‘wmum al-lafd{i
(vang menjadi patokan dalam memahami teks adalah sebab khusus, bukan
keumuman lafad.

Adapun contoh dari kaidah pertama yaitu hadis tentang mandi
jum’at.”” Dalam memahami hadis mandi jum’at dapat dilihat dari asbab al-
wurudnya. Pada masa Rasulullah saw, perekonomian para sahabat pada
umumnya masih dalam keadaan sulit. Kebanyakan dari para sahabat memakai
baju wol dan bekerja di perkebunan kurma serta memikul air di atas
punggung mereka untuk melakukan penyiraman. Setelah bekerja di
perkebunan mereka langsung pergi ke masjid untuk melakukan shalat jum’at
tanpa mandi ataupun berganti pakaian. Pada hari itu udara sangat panas dan
Rasul saw menyampaikan khutbah jum’at di atas mimbar yang pendek.
Semua berkeringat, terutama para sahabat pekerja perkebunan dalam balutan

pakaian wol. Bau keringat dan baju wol mereka menyebar di seluruh ruangan

27 Fatchur Rahman, [kbtisar Mushthalah al-Hadits, 327. Bandingkan dengan Abdul
Ghafoor Baloch, Key of  the Critics Found Upon the Inscription Records of Hadith (the Sayings of the
Messenger of Islam, 856.

20



masjid sehingga semua jama’ah merasa terganggu. Bahkan bau mereka juga
sampai menyebar ke mimbar Rasulallah saw. Kemudian Rasul saw
menyabdakan hadis. Sementara itu jumhur ulama mengatakan bahwa
kewajiban mandi pada hari jum’at disebabkan oleh banyak faktor, antara lain
cuaca panas yang menyebabkan berkerinngat, pakaian wol yang menyimpan
bau dan kondisi masjid yang sempit. Jika jama’ah tidak mandi maka akan
menimbulkan gangguan dan mengurangi ketenangan di dalam masjid. Hadis
itu berlaku dan wajib dilaksanakan dalam kondisi demikian. **

Ketika keadaan umat Islam sudah makmur, masjid-masjid sudah luas,
pakaian terbuat dari kain, maka ada kelonggaran dan kemurahan untuk tidak
mandi ketika hendak pergi melaksanakan shalat jum’at. Sebab hal itu tidak
akan menimbulkan adanya gangguan pada jama’ah. Jika diamati ,maka
kelihatan jelas pendapat jumhur ulama dalam memahami hadis dengan
kaidah: A~ Tbrah bi ‘umum al-lafdzi la bi kbhusus al-sababi hadis Rasul saw lahir
karena adanya sebab khusus. Adanya jama’ah yang kehadirannya
menimbulkan gangguan berupa bau tidak sedap.

Berdasarkan kaidah tersebut maka hadis berlaku bagi siapa saja yang
kondisinya sama dengan pelaku peristiwa yang menyebabkan munculnya
hadis tersebut. Isi hadis tersebut tidak mengikat kepada mereka yang
kondisinya berbeda dengan pelaku peristiwa dan dalam suasana yang berbeda
pula, hanya saja kalau perintah hadis itu dilaksanakan, maka hukumnya lebih
baik bagi yang melakukan. Jika hadis itu dilepaskan dalam konteks asbab al-
wurudnya, maka disimpulkan bahwa hukum mandi pada hari jum’at adalah
wajib sebagaimana pendapat Daud al-Dhahiri. Pendapat semacam ini semata-
mata memahami hadis secara tekstual tanpa mempertimbangkan konteks

yang menyertainya. >’

28 Al-suyuthi, ubab Al-nuqul fi Asbab A-Nuzul, yang menjadi catatan pinggir dalam
kitab tafsir Abu thahir ibn Ya’qub Al-fairuz Abady, Tamwir Al-miqyas min Tafsir ibn abbas,
(Beirut:Dar al-Fikr,[t.t]), 5.

2929 Al-suyuthi, lubab Al-nugul fi Asbab AL-Nnuzul,5.
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Contoh kaidah yang kedua vyaitu a/-Thrah bi khusus al-sababi la bi ‘unum
al-lafdzi, berdasarakan hadis tersebut maka harus dilihat pada sebab-sebab
yang mengikutinya sebagaimana telah disebutkan. Jadi, jika menggunakan
kaidah ini kewajiban mandi jum’at di atas hanya diberikan kepada orang-
orang yang mempunyai kondisi latar belakang yang sama.

Menurut penelitian al-Bulgini sebab-sebab diriwayatkan hadits ada
yang tercantum dalam hadits dan ada pula yang tidak tercantum di dalam
hadis. Bagi yang tidak tercantum dapat ditelusuri melalui riwayat atau sejarah

atas dasar pemberitaan dari para sahabat.”

Sebagai contoh asbab al-wurud al-
hadis yang tercantum di dalam hadis itu sendiri seperti hadits berkenaan
dengan perintah Rasulullah saw untuk mandi dan berwudhu dengan
menggunakan air laut, karena air laut itu suci, dan bangkainya pun halal untuk
dimakan.” Diriwayatkan oleh Ahmad ibn Hanbal, al-Hakim dan al-Baihaqgi
dari Abu Hurairah bahwa beberapa sahabat pada suatu hari pergi bersama
Rasulullah saw. Kemudian secara tiba-tiba datang seorang nelayan pencari
ikan bertanya kepada Rasullallah saw. Nelayan berkata bahwa mereka sering
pergi ke laut untuk mencari ikan. Saat berada di tengah laut para nelayan
bermimpi yang menyebabkan mereka junub. Karena itu mereka bertanya
kepada Rasul saw bagaimana harus melakukan mandi junub dengan air tawar,
sementara air tawar yang mercka bawa hanya sedikit dan itupun akan
dipergunakan sebagai bekal untuk minum mereka. Kemudian Rasulullah saw
menjawab dengan hadis tersebut.

Contoh asbab al-wurud al-hadis yang tidak tercantum dalam rangkaian

30 Fatchur Rahman, I&btisar Mushthalah al-Hadifs, 327. Bandingkan dengan Endang
Soetati, Ilmn Hadits Kajian Riwayah dan Dirayah, 212. Bandingkan juga dengan Christopher
Melehert, Bukhari and Early Hadith Criticism, 10. Abdul Ghafoor Baloch, Key of the Critics
Found Upon the Inscription Records of Hadith (The Sayings of the Messenger Islam), 855.

31 Al-Bukhari, Shahib al-Bukbari, no. hadis 5393.Musli, Shabih Muskim, no. hadis 2060.

32 Fatchur Rahman, [&btisar Mushthalah al-Hadits, 327. Bandingkan dengan Endang
Soetari, I/mun Hadits Kajian Riwayah dan Dirayah, 212. Bandingkan juga dengan Christopher
Melehert, Bukhari and Early Hadith Criticism, 10. Abdul Ghafoor Baloch, Key of the Critics
Found Upon the Inscription Records of Hadith (The Sayings of the Messenger Islam), 855.
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hadis itu sendiri tetapi dapat diketahui dari hadis lain seperti hadis tentang
niat dan hijrah, yang diriwayatkan oleh Umar ibn al-Khaththab.”

Asbab al-wurud hadis tersebut, ditemukan pada hadits riwayat al-
Zubair ibn Bakkar meriwayatkan Muhammad ibnul Hasan, dari Muhammad
ibn Thalhah ibnu Abd al-Rahman, dari Musa ibn Muhammad ibn Ibrahim
ibn al-Harits, dari ayahnya yang mengatakan bahwa ketika Rasulullah saw tiba
di Madinah, sahabat-sahabatnya terserang penyakit demam di Madinah.
Datang seorang lelaki lalu ia mengawini seorang wanita Muhajirah. Kemudian
Rasulullah saw duduk di atas mimbarnya dan bersabda. **

Menurut al-Suyuthi, sebab-sebab munculnya suatu hadis terbagi
dalam beberapa bagian. Pertama berupa ayat al-Qur’an. Beberapa ayat al-
Qur’an memiliki bentuk umum akan tetapi ayat tersebut menghendaki satu
makna khusus. Kenyataan ini membutuhkan keterangan yang lebih spesifik,
lebih rinci dan dapat dipahami secara literal oleh kaum muslimin. Kedua
berupa hadis. Ucapan-ucapan Rasulullah saw ada yang sulit dipahami oleh
sahabat. Kemudian Rasul saw menjelaskannya melalui hadis lain. Ketiga,
berupa penjelasan kepada para sahabat yang mendengarkan.

Fungsi mempelajari asbab al-wurud al-hadits ialah: membatasi arti
suatu nash hadits. Mentakhsish (mengkhususkan) arti yang umum. Sebagai
akibat dari adanya pemahaman terhadap asbab al-wurud al-hadis adalah
adanya pengkhususan makna dari sesuatu yang bersifat umum kepada sesuatu
yang bersifat khusus. Membatasi arti yang mutlak. Merinci yang mujmal
(global). Menentukan persoalan nasakh dan menjelaskan nasikh dan

mansukh. Menerangkan illat (alasan) suatu hukum. Menjelaskan kemusykilan

33 Lihat al-Bukharti, Shabib al-Bukhari, Kitab Bad'ul Wabyi, (1), no hadis 1, Muslim,
Shahih Muslim, Kitab al-Imarah (2), no hadis 1907, Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa'i, Kitab al-Thabharah
(1), no hadis 51, Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah, Kitab Subud (2) no. hadis 1413.

3 Al-Hafiz Jalal al-Din al-Suyuthi, Asbab al-Wurnd al-Hadith, ditetjemahkan oleh
Taufiqullah, Afif Muhammad (Bandung: Pustaka, 1985), cet.I, bab .A&hbar al-Madinab, 5.

% Al-Hafiz Jalal al-Din al-Suyuthi, Asbab al-Wurnd al-Hadith, ditetjemahkan oleh
Taufiqullah, Afif Muhammad, 16-17.
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(kesulitan memahami).”

Sebab-sebab diriwayatkan sebuah hadits dan sebab-sebab turunnya
sebuah ayat al-Qur’an memiliki persamaan dalam beberapa segi dan faedah.
Pertama keduanya menentukan arti yang dimaksud, dan mengkompromikan
dua hadits atau mentarjihkannya manakala terjadi pertentangan makna. Ada
ayat al-Qur’an menjadi sebab munculnya sebuah hadis. Sebaliknya ada hadis
menjadi sebab turunnya ayat al-Qur’an. Diriwayatkan suatu hadis sebagai
pelajaran bagi para sahabat. Demikian pula halnya dengan ayat al-Qur’an.
Sebagian ayat turun sebagai bagian dari ayat yang lain. Suatu hadits pun ada
yang merupakan bagian dari hadis yang lain.”’

Asbab al-wurud al-hadis telah lama ada sejak masa Rasulullah saw
masih berada di antara para sahabatnya Hanya saja ilmu ini belum tersusun
secara sistematis dalam suatu kitab. Al-Zarkasi dalam a/-Burban menuturkan
kisah yang berkenaan dengan firman Allah surat al-Ma’idah ayat 92.
Dikisahkan bahwa saat turun ayat yang mengharamkan khamr, para sahabat
bertanya-tanya tentang bagaimana keadaan para sahabat yang telah meninggal
sedangkan mereka adalah para peminum khamr. Sementara Allah swt telah
mengemukakan bahwa khamr itu haram. Kemudian Allah swt pun
menurunkan ayat lainnya atas peristiwa tersebut.”® Bertolak dari tiwayat
tersebut, maka jelaslah bahwasanya objek kajian asbab al-wurud merupakan
salah satu di antara cabang ilmu hadis yang telah sejak lama mendapat
perhatian dari para ulama.

Mengenai kapan dimulainya penyusunan buku-buku yang berkenaan

% M. Hasbi al-Shiddiqie, Searah Ilmn Hadits, 164. Fatchur Rahman, I&btisar
Mushthalah al-Hadits, 327. Bandingkan dengan Endang Soetari, [/mu Hadits Kajian Riwayah dan
Dirayah, 212. Abdul Ghafoor Baloch, Key of  the Critics Found Upon the Inscription Records of
Hadith (the Sayings of the Messenger of Islam, 858.

37 Lihat al-Bukhati, Shahib al-Bukhari, Kitab Bad'ul Wahyi, (1), no hadis 1, Muslim,
Shahib Muslim, Kitab al-Imarah (2), no hadis 1907, Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, Kitab al-Thabarah
(1), no hadis 51, Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah, Kitab Subud (2) no. hadis 1413.

3% M. Hasbi al-Shiddigie, S¢arah Ilmu Hadits, 165. Bandingkan dengan Endang
Soetati, I/mu Hadits Kajian Riwayah dan Dirayah, 213.
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dengan masalah ini, al-Suyuthi menuturkan bahwa ada beberapa karya
tentang asbab al-wurud yaitu Asbab al-Wnrnd al-Hadith karya Abi Hafsah al-
Akbari (w 399 H). Al-Bayan wa al-Ta’rif karya Ibrahim ibn Muhammad yang
dikenal dengan nama Ibn Hamzah al-Husaini (1120 H). Dicetak tahun 1329
H. Asbab al-Wnrnd al-Hadith, karya Abu Hamid ‘Abd al-Jalil al-Jubairi. .4/
Luma’ fi Asbab al-Wnrnd al-Hadith, karya al-Suyuthi. A/-Bayan wa al-Ta'rif fi
Asbab al-Wurnd al-Hadith al-Syarif, karya Abu Hamzah al-Dimashqi. Al-Sayyid
Ibrahim bin Muhammad bin Kamaluddin yang terkenal dengan Kunyah Ibnu
Hamzah al-Husaini (1054-1120) mengarang pula kitab A/-Bayan wa Ta'rif fi
Asbab al-Wurnd al Hadith al-Syarif. Kitab disusun secara alfabet, dicetak pada
tahun 1329 H di Halab dalam dua juz besar.”

6. Ilmu Tawarikh al-Mutun.

Limn tawarikh al-mutun merupakan salah satu ilmu yang juga sangat
diperlukan dalam pemaknaan sebuah hadis. Tawarikh al-mutun merupakan
bentuk idhofah dari dua kata yaitu fawarikh dan mutun. Tawarikh adalah bentuk
jamak (plural) dati Zarikh. Sementara mutun ialah salah satu dari bentuk jamak
matn. ¥ Dua kata tersebut memiliki dua aspek pengertian, baik dari segi
bahasa (etimologis) maupun dari segi istilah (terminologis). Istilah zarikh

berasal dari Bahasa Arab yang artinya menurut /ughat (bahasa) adalah

¥ Al-Imam Jalal al-Din al-Suyuti, AlLuma’ fi Asbab al-Wurnd al-Hadith,
diterjemahkan oleh Bahrun Abu Bakar, 20.

4 Ada bentuk jamak yang lain yaitu mitan (O&4). Lihat: Muhammad ‘Ajaj Al-
Khathib, Ushu! Al-Hadis, terj. HM. Qodirun Nur dan Ahmad Musyafiq, Ushu! Al-Hadits
Pokok-pokok 1imu Hadits, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2013), 12. Bandingkan dengan
Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh Nabi Mubammad saw (Jakarta: Gema Insani Press, 2001),
jilid I, 1. Bandingkan juga dengan Kata dasar »atn dalam Bahasa Arab berarti punggung jalan
atau bagian tanah yang keras dan menonjol ke atas. Apabila dirangkai menjadi matn al-hadis,
menurut al-Tibi seperti yang dinukil oleh Musfir al-Damini adalah : &ata-kata hadis yang
dengannya terbentuk akan makna-makna. Definsi ini sejalan dengan pernyataan Ibnu al-Athir al-
Jazari (w 606 H) menyatakan bahwa setiap mafan hadis tersusun atas elemen lafal (teks) dan
elemen makna (konsep). Dengan demikian, komposisi ungkapan matan hadis pada hakikatnya
adalah pencerminan konsep idea yang intinya dirumuskan berbentuk teks. Teks matan juga
disebut dengan nash al-hadis atau nash al-riwayah. Lihat: Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis,
(Yogyakarta: Penerbit Teras, 2004), 13.
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ketentuan masa. Arti menurut istilah adalah keterangan yang menerangkan
keadaan ummat dan segala sesuatu yang telah terjadi di lingkungannya pada
masa lalu.

Adapun Ilmu zarikh adalah suatu pengetahuan yang bermanfaat untuk
mengetahui keadaan-keadaan atau kejadian-kejadian yang telah lampau dalam
kehidupan ummat dan keadaan-keadaan atau kejadian-kejadian yang masih
ada (sedang terjadi) di dalam kehidupannya. Tarigh diambil dari tiga sumber
yaitu tertulis, silsilah (keturunan), dan benda-benda bersejarah.* Pengertian a/-
matn atau matan sendiri dalam kerangka etimologi adalah punggung jalan atau
tanah yang keras dan tinggi.* Matn kitab berarti yang tidak bersifat komentar
dan bukan tambahan-tambahan penjelasan. Mas dalam  ilmu  hadis
didefinisikan sebagai sabda Rasulullah saw yang disebut setelah sanad, atau
penghubung sanad, atau materi hadis.” Dengan kata lain matn adalah redaksi
hadis yang menjadi unsur pendukung pengertiannya. **

Tawarikh al-mutun merupakan disiplin ilmu yang membahas tentang
sejarah matan-matan hadis Rasulullah saw. Ilmu ini seimbang dengan
ilmu tawarikh al-nuznl yang sering dipakai dalam istilah ulum al-Qut’an. I/wu
tawarikh al-mutun adalab il yang dengannya bisa diketabui sejarah diriwayatkannya
hadis Rasulullah saw.”® Objek ilmu tawarikh al-mutun dapat ditentukan dengan
melihat dari definisinya. Adapun perbedaannya dengan ilmu asbab al-wurnd

adalah ilmu asbab al-wnrnd membahas tentang latar belakang dan sebab-sebab

lahirnya hadis, mengapa Rasulullah saw bersabda atau berbuat demikian.

4 Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh Nabi Mubammad saw, 2. Lihat juga M. Alfatih
Suryadilaga, Ulumnl Hadis (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2010), 36.

4 Muhammad ‘Ajaj Al-Khathib, Ushu/ Al-Hadits, 12. Lihat Fatchur Rahman,
Lkbtishar Mushthalahu! Hadis, 331. Bandingkan juga dengan M. Alfatih Suryadilaga, Ulnmul
Hadis , 36

4 Abdul Mustaqim, I/zu Ma'ani al-Hadis (Yogyakarta : Idea Press, 2008), 16

4 Yunahar llyas dan M. Mas’udi, Pengembangan Pemikiran Terbadap Hadis
(Yogyakarta: LPPI, 1996), Cet. I, 174.

4 M. Alfatih Suryadilaga, Ulumnl Hadis, 37. Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh
Nabi Mubammad saw, 2. Bandingkan dengan Christopher Melehert, Bukhari and Early Hadith
Criticism, 10.
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Imu tawarikh al-mutun  pembahasannya tentang kapan atau di waktu apa
hadits itu diucapkan atau perbuatan itu dilakukan oleh Rasulullah sa.
Menurut Abdul Mustaqim, sebenarnya dalam konteks ilmu zawarikh
al-mutun perlu juga dikembangkan teori tentang kategori hadis-hadis wakkiyah
dan madaniyah, sebagaimana kajian wlum al-Qur'an. Sebab boleh jadi masing-
masing redaksional memiliki kekhususan redaksi maupun isi kandungan. Hal
ini akan membantu mencari mana hadis yang nasikh dan mana hadis yang
mansukh. Selain itu pengetahuan tentang hadis mwakkiyah dan madaniyah juga
akan memberikan informasi tentang bagaimana evolusi perkembangan
syati’at Islam.* Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh jumhur ulama bahwa
ilmu nasakh dan mansukh erat kaitannya dengan ilmu tawarikh al Mutun.
Utrgensi ilmu fawarikh al-mutun pertama sebagai alat bantu mengetahui nasikh
dan mansukh hadis.” Karena metode nasakh merupakan salah satu cara
menyelesaikan problem hadits magbu! yang saling betlawanan (mukbtalif).*
Berbeda dengan pendapat tersebut Na’im melihat tidak adanya peran ilmu
nasikh dan mansukh terhadap tawarikh al-mutun. naim hanya
mengedepankan setting Historis dari sebuah peristiwa di belakang nasikh dan
mansukh. ¥ Hal ini menimbulkan pertentangan dengan peraturan dalam ilmu
naskh wa al mansukh. Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Abu Zahrah
bahwasannya nash yang mengganti nasikh turunnya harus lebih akhir dari

nash yang diganti mansukh. Ilmu Zawarikh al-mutun sangat berpengaruh untuk

46 Yunahar Ilyas dan M. Mas’udi, Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis, 175.

47 Ibnu Hamzah Al-Husaini Al-Hanafi Ad-Dimasyqi, Asbabul Wurnd Latar Belakang
Historis Timbulnya Hadits-Hadits Rasul (Jakarta: Kalam Mulia, 2003), jilid I, 419-420.

48 Manshur bin Hasan al-Abdullah, Sharh al-Arba’un al-Uswah min al-Hadith al-
Waridabh fi al-Niswah, terj. Abu Muhammad Suparta, 40 Hadits Piliban Pembentuk Karakter
Muslimab, (Jakarta: Dar al-Haq, 2011), cet.V, 9. Bandingkan dengan Yunahar Ilyas dan M.
Mas’udi, Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis, 176.

49 Manshur bin Hasan al-Abdullah, Sharh al-Arba’un al-Uswah min al-Hadith al-
Waridabh fi al-Niswah, terj. Abu Muhammad Suparta, 40 Hadits Piliban Pembentuk Karakter
Muslimabh, (Jakarta: Dar al-Haq, 2011), cet.V, 9. Bandingkan dengan Yunahar Ilyas dan M.
Mas’udi, Pengembangan Pemikiran Terbadap Hadis, 176.
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mengetahui hadis mana yang turun lebih dulu dan yang kemudian.

Urgensi yang kedua adalah sebagai sarana dalam memahami hadis
agar terhindar dari kesalahpahaman dalam menangkap maksud suatu hadis.
Misalnya hadis yang menyatakan bahwa Allah akan menolong agama Islam
dengan seoran yang fajir (orang yang tidak jujur imannya).”' Hadis ini terjadi
dalam perang Khaibar ketika ada seorang laki-laki yang ikut berperang
dengan gagah berani kemudian ia gugur di medan perang. Akan tetapi
Rasulullah saw menyebutkan kepada para sahabatnya bahwa lelaki tersebut
adalah ahli neraka.akibatnya semua sahabat menjadi ragu. Ketika dalam
keraguan tersebut ada seorang sahabat yang datang dan mengabarkan bahwa
laki-laki yang berperang tadi tidaklah mati melainkan setelah mendapatkan
luka yang sangat parah namun ketika pada malam harinya dia tidak sabar atas
luka yang dideritanya hingga akhirnya dia bunuh diri. Kejadian ini kemudian
dikabarkan kepada Rasulullah saw. Kemudian Rasul saw memerintahkan Bilal
agar menyerukan manusia bahwa tidak akan masuk surga melainkan jiwa yang
benar-benar patuh pada Islam dan sungguh Allah akan menolong agama ini
dengan seorang yang fajir (yang tidak jujur imannya).”® Urgensi ketiga ialah
sebagai alat bantu melacak autentisitas hadis dengan melihat latar belakang
sejarah kemunculannya. Hal ini penting dalam kritik matan hadis. Seperti
contoh hadis sebelumnya pada redaksi di Shahih Muslim disebutkan
peristiwa tersebut terjadi di Perang Hunain sementara dalam redaksi di
Shahih Bukhari terjadi di Perang Khaibar. Kemudia di dalam syarah Shahih
Muslim, al-Nawawi mengutip perkataan al-Qadhi Iyadh bahwa yang benar

50 Muhammad Abu Zahra, Ushul al-figh, 24.

51 Al-Bukhati, Shahibh al-Bukhari, no. hadis 5393.

52 Hadits tersebut muttafaq ‘alaih namun merupakan lafadz al-Bukhati dalam kitab
shahihnya kitab Jihad (56) bab Allah akan menolong agama ini dengan seorang yang fajir
(182), nomor hadis 3062. Sementara dalam Shahih Muslim terdapat pada kitab Iman bab
178. Hadis tersebut menyebutkan secara jelas asbabul wurnd hadis yang sekaligus juga terdapat
keteranag tentang tarikh matan hadis.
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53

adalah pada waktu Perang Khaibar.Urgensi yang keempat adalah untuk
memperkaya khazanah keilmuan Islam, khususnya dalam kajian hadis
Rasulullah saw serta kajian sejarah Islam pada masa Rasul saw. Sebagaimana
yang dilakukan oleh al-Bulqini pada bab terakhir dari kitab Mahasin al-Istilah
(bab Tarikh Mutta'alliq bi al-Mutun), di dalamnya terdapat beberapa hal yang
terjadi pada masa hijrah mulai dari tahun pertama Hijriah berurutan hingga
tahun ke sepuluh setelah hijrah (10 Hijriah). Juga terdapat urutan istri yang
dinikahi oleh Rasulullah saw. **

Tarikh dari suatu matan bisa diketahui dari dalam watan hadis
tersebut. Seperti hadis sepasang hadis yang merupakan nasikh dan mansukh.
Diriwayatkan dari Shidad bin ‘Aus pada masa-masa penaklukan kota Makkah
bersama Rasulullah saw, ketika Rasul saw melihat seseorang berbekam pada
siang hari bulan Ramadhan maka Rasul saw bersabda bahwa orang berbekam
dan orang yang dibekam kednanya batal puasanya. Riwayat lainnya dari 1bn ‘abbas
mengabarkan babwa Rasul saw berbekanm, padahal ia sedang berpuasa dan beribram. >
Hadis riwayat Syidad terjadi pada masa penaklukan kota Makkah yaitu pada
tahun 8 Hijriah. Hadis kedua riwayat Ibnu Abbas terjadi pada waktu Haji
Wada’ yaitu pada tahun 10 Hijriah. Jadi berdasarkan ilmu tawarikh al-mutun
diketahui bahwa hadis kedua merupakan nasikh bagi hadits yang pertama.

6. Pengetahuan tentang Mukhathibi.

Pengetahuan tentang mukhathibi yaitu pengetahuan tentang pribadi

Rasulullah saw sebagai pembicara. Rasulullah saw memiliki banyak peran dan

fungsi yang hal ini berpengaruh terhadap pemahaman hadis yang

5 Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, A-Lx’Lu’ Wal Marjan, terj. H. Salim Bahreisy, A/~
Lu’Lw’ Wal Marjan Hinmpunan Hadits Shabilh Disepakati Oleh Bukbari dan Muslim, (Surabaya: PT
Bina Ilmu, 1982), 35-36.

5% Al-Bukhari, Shabib al-Bukhari, Juz 11, 376-377.

55 Al-Bulqini menyatakan: asbab al-wurud memiliki fazidah yang banyak serta bermanfaat
besar dalam mengetabui nasikh dan mansukh. Lihat: Sirajuddin al-Bulqini, Mugaddimah 1bnu Shalah
wa Mabasinul Ishthilah, pentahqiq Aisyah Abdurrahman, (Fes: Dar al-Ma’arif, 1990, 714.
Kalimat al-Bulgini tersebut juga dikutip al-Suyut{i dalam kitabnya i pada bagian ke-sembilan
puluh. Lihat: Jalaluddin al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi fi Syarah Taqrib al-Nawawi (Riyadh:
Maktabah Al-Kautsar, 1415H) 930.
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disabdakannya. Funsi Rasulullah saw selain sebagai seorang rasul, juga
berfungsi sebagai kepala Negara, panglima perang, hakim, tokoh masyarakat,
suami, orang tua dan pribadi secara umum. Menurut uhammad Syaltut
mengetahui hal-hal yang dilakukan oleh Rasulullah saw dengan engkaitkannya
pada fungsi Rasulullah saw tatkala hal-hal tersebut dilakukan sangat besar
manfaatnya. *°

Sebagian ulama menyatakan bahwa hadis-hadis Rasulullah saw yang
berhubungan dengan fungsi kerasulan-Nya adalah berbagai macam
pelaksanaan ibadah dan penetapan hukum tentang halal dan haram sesuatu. '
Adapun hadis yang dikemukakan oleh Rasulullah saw dalam kapasitasnya
sebagai rasul disepakati tentang kewajiban mematuhinya. ** Untuk hadis yang
disabdakan dalam kapasitasnya sebagai kepala Negara dan pemimpin
masyarakat misalnya pengiriman angkatan perang dan pemungutan dana
untuk baitul mal. Menurut sebagian ulama bahwa hadis berjenis tersebut
tidak menjadi ketentuan syariat yang bersifat umum. ” Dengan demikian
hadis tersebut mendorong untuk mempergunakan akal pikiran berijtihad
dalam mewujudkan kemaslahatan berdasarkan petunjuk-petunjuk umum
syari’at.

Klasifikasi hadis Rasulullah saw menurut fungsi Rasul saw tatkala
hadis tersebut dikemukakan tidak mudah untuk dilakukan. contoh hadis
berhubungan dengan berbagai fungsi Rasulullah saw sebagai Nabi dan
Rasulullah.”

56 Sirajuddin al-Bulqini, Mugaddimal 1bnu Shalah wa Mabasinul Ishthilab, pentahgiq
Aisyah Abdurrahman, 714.

57 Sirajuddin al-Bulqini, Mugaddimah Ibnu Shalah wa Mabasinul Ishthilah, pentahgiq
Aisyah Abdurrahman, 714.

58 Sirajuddin al-Bulqini, Mugaddimabh Ibnu Shalah wa Mabasinul Ishthilah, pentahgiq
Aisyah Abdurrahman, 714.

5 Sirajuddin al-Bulqini, Mugaddimal 1bnu Shalah wa Mabasinul Ishthilab, pentahqiq
Aisyah Abdurrahman, 714.

60 Al-Bukhariy, Shabih al-Bukbariy, Juz 1V, 44 dan 45. Bandingkan dengan
Muslim,Shahih Muslim, Juz 111, 1270. Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz 1,
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Tidak sedikit dari hadis-hadis Rasulullah saw yang menjelaskan
tentang larangan melukis makhluk yang bernyawa. Dijelaskan di dalam hadis
bahwa para pelukis nanti di hari kiamat dituntut untuk dapat memberikan
nyawa kepada apa yang pernah dilukisnya. Bahkan dikatakan pula kepada
para pelukis tersebut bahwa malaikat tidak akan masuk ke rumah yang di
dalamnya terpajang lukisan. !

Disebabkan oleh cukup banyaknya hadis Rasulullah saw yang
melarang pembuatan dan pemajangan lukisan makhluk yang bernyawa seperti
manusia dan hewan, maka tidak menjadi suatu yang mustahil apabila hadis
lebih banyak dipahami secara tekstual. Dengan demikian dapat pula dipahami
apabila objek lukisan masa-masa dahulu adalah kaligrafi, tumbuh-tumbuhan
dan pemandangan alam.

Berbagai hadis yang berisi tentang larangan untuk melukis dan
memajang lukisan makhluk bernyawa dinyatakan Rasul saw dalam
kapasitasnya sebagai Nabi dan Rasulullah saw. dikatakan demikian karena di
dalam hadis tersebut diberitakan tentang nasib masa depan para pelukis dan
pemajang lukisan nanti di hari kiamat kelak. Informasi yang sedemikian ini
hanyalah dapat dikemukakan oleh seorang Nabi ataupun Rasulullah. Tidak
akan mungkin seorang manusia biasa memiliki pengetahuan tentang hari
akhir dan hukuman Allah swt atas perbuatan yang dilarang.

Larangan melukis dan memajang lukisan yang dikemukakan oleh
Rasulullah saw sesungguhnya memiliki latar belakang hukum (illat al-hukum).
Pada masa awal Islam, masyarakat belum lama terbebas dari berbagai bentuk
kemusyrikan. Baik yang nyata-nyata menyembah berhala, mengundi nasib,
ataupun yang lainnya. Sebagai seorang Rasulullah, Muhammad saw berusaha
keras agar ummat Islam terlepas dari berbagai bentuk kemusyrikan tersebut.

Salah satu cara yang dilakukan oleh Rasulullah saw adalah dengan menutup

375, 426, dan Juz II, 26.
o1 Muslim,Shahih Mustim, Juz 111, 1664-1672.

31



berbagai celah kemusyrikan yaitu pelarangan melukis dan memajang lukisan.
Keseriusan pelarangan ini dapat dilihat dengan ancaman siksa yang akan
diberikan bagi para pelukis dan pemajang lukisan.

Apabila yang menjadi illat hukum pelarangan melukis dan memajang
lukisan adalah menutup celah kemusyrikan, maka di masa sekarang apabila
tidak lagi dikhawatirkan terjerumus ke dalam kemusyrikan khususnya dalam
bentuk penyembahan terhadap lukisan maka membuat ataupun memajang
lukisan diperbolehkan. Karena dalam kaedah figh menyatakan : albukmmn
yadurn ma'a al-’lllah wujndan wa ‘ada’an (hukum itu berkisar dengan illatnya
(latar belakang kebaradaannya ataupun ketiadaannya)).”” Maksudnya bahwa
hukum ditentukan oleh illatnya. Bila illatnya ada maka hukumnya ada.
Sebaliknya apabila illatnya sudah tidak ada maka hukmnya pun menjadi
hilang.

Eksistensi dari pemahaman kontekstual tesebut dapat saja timbul.
Misalnya saja lukisan yang dilukis pada saat masyarakat berkeyakinan bahwa
menyembah patung adalah suatu kemusyrikan maka kembali melukis dan
memajang lukisan menjadi satu yang dilarang. Sementara itu apabila sikap
masyarakat sudah berubah, melukis dan memajang lukisan menjadi satu hal
yang diperbolehkan. Hukuman yang diberikan kepada pelukis yang melukis
selain sebagai bentuk pertanggung jawaban juga sebagai bentuk pencegahan,
meminimalisir kemungkian terebar luasnya lukisan yang menjadikan orang

bisa melakukan penyembahan.

7. Pengetahuan tentang Mukhatabi

Mukhathabi atau orang yang diajak berbicara oleh Rasulullah saw
manakala terjadinya periwayatan merupakan hal yang tidak kalah pentingnya
untuk diketahui bagaimana kondisinya.hal ini mempengaruhi gaya penuturan

hadis. Sebagai contoh ialah hadis tentang amalan paling utama yang harus

2 Al-Bukhatiy, Shabib al-Bukbariy, Juz 1, 70. Bandingkan dengan Muslim,Shabib
Muslim, Juz 1, 370. Ahmad bin Hanbal, Musnad Abmad bin Hanbal, Juz 1, 301.
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dikerjakan oleh seorang hamba. Contoh hadis Rasulullah saw yang
disabdakannya berkaitan erat dengan orang (sahabat) yang diajak berbicara
adalah hadis tentang amalan yang utama. terdapat beberapa versi yang
berbeda tentang amalan yang paling utama.®

Memberikan makanan kepada orang yang menghajatkannya serta
menyebarkan salam kepada orang yang dikenal ataupun tidak dikenal,
merupakan salah satu ajaran Islam yang bersifat universal. Namun
kenyataannya dalam perkara amalan yang lebih baik maka hadis tersebut
dapat berkedudukan secara temporal karena ada beberapa matan hadis ainnya
yang memberikan petunjuk tentang amalan yang lebih baik, sedangkan
jawaban Rasulullah saw terhadappertanyaan serupa ini adalh berbeda-beda.**

Kata “khairan” dan “afdhalu” memang berbeda maknanya® namun
yang dimaksud dalam hadis adalah sama, yaitu pertanyaan yang menanyakan

amal yang paling utama yang dianjurkan oleh Islam. Untuk pertanyaan yang
dapat dikatakan sama, ternyata jawaban Rasulullah saw berbeda-beda®

Dari keempat matan hadis dapatlah dipahami bahwa amal yang
termasuk lebih utama atau lebih baik itu ternyata bermacam-macam. ¢’ Selain
dari pada itu, hadis-hadis yang ada tersebut dapat pula dipahami bahwa untuk
pertanyaan-pertanyaan yang sama (senada) ternyata dapat saja jawabannya

berbeda-beda. Perbedaan materi jawaban sesungguhnya tidaklah bersifat

03 Al-Bukhariy, Shabhib al-Bukbariy, Juz 1, 14. Bandingkan dengan Muslim,Shahih
Mustim, Juz 1, 65. Ahmad bin Hanbal, Musnad Abmad bin Hanbal, Juz 11, 169.

04 Al-Bukhariy, Shabhibh al-Bukbariy, Juz 1, 11. Bandingkan dengan Muslim,Shahih
Muslim, Juz 1, 65. Ahmad bin Hanbal, Musnad Abmad bin Hanbal, Juz 11, 163-187.

95 Hashbhi ash-Shiddieqi, Mutiara Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 154.
Bandingkan dengan H.M. Suhudi Ismail, Hadis Nabi tekstual dan Kontekstual: Tela'ah Ma’ani al-
Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan 1okal, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994),
23-24.

% Al-Bukhariy, Shabhib al-Bukbariy, Juz 1, 14. Bandingkan dengan Muslim,Shahih
Mustim, Juz 1, 88. Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz 1, 241, 427 dan Juz 11,
242, 258.

7 Hashbhi ash-Shiddieqi, Mutiara Hadis, , 155. Bandingkan dengan H.M. Suhudi
Ismail, Hadis Nabi tekstual dan Kontekstual: Tela’ah Ma'ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang
Universal, Temporal dan Lokal, 24.
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substantif. Yang substantif adalah dua kemungkinan yaitu : relevansi antara
keadaan orang yang bertanya dan materi jawaban yang diberikan serta
relevansi antara keadaan kelompok masyarakat tertentu dengan materi
jawaban  yang diberikan. Kemungkinan yang disebutkan kedua
mempertimbangkan bahwa jawaban Rasulullah saw merupakan petunjuk
umum bagi sekelompok masyarakat yang dalam keseharian mereka
menunjukkan gejala yang masih perlu diberikan bimbingan dengan
menckankan kepada perlunya dilaksanakan amalan-amalan tertentu. Orang
yang bertanya sesungguhnya hanyalah sekedar berfungsi sebagai wakil dari
sebuah keinginan untuk memberikan bimbingan kepada kelompok
masyarakat tertentu.

Dengan demikian jawaban Rasulullah saw atas pertanyaan-pertanyaan
yang sama (senada) itu bersifat temporal, tepatnya kondisional dan tidak
bersifat universal.

8. Pengetahuan tentang Waktu.

Pengetahuan tentang waktu atau masa di mana Rasulullah saw
menyampaikan sabdanya adalah juga hal yang urgen dalam memahami hadis.
Hal ini dapat dilihat pada contoh hadis tentang kepemimpinan kaum wanita
berikut. **

Jumhur ulama memahami hadis tersebut secara tekstual. Mereka
berpendapat bahwa berdasarkan petunuk hadis tersebut pengangkatan wanita
menjadi kepala negara, hakim pengadilan dan berbagai jabatan yang setara
dengannya dilarang. Mereka menyatakan bahwa wanita menurut petunjuk
syara’ hanya diberi tanggung jawab untuk menjaga harta suaminya. ” Untuk

memahami hadis tersebut perlu dikaji terlebih dahulu keadaan yang sedang

%8 Al-Bukhariy, Shabib al-Bukbariy, Juz 1V, 228. Bandingkan dengan Ahmad bin
Hanbal, Musnad Abmad bin Hanbal, Juz V, 38, 47.

% Hashbhi ash-Shiddieqi, Mutiara Hadis, , 155. Bandingkan dengan H.M. Suhudi
Ismail, Hadis Nabi tekstual dan Kontekstual: Tela’ah Ma'ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang
Universal, Temporal dan Lokal, 64.
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berkembang pada saat hadis itu disabdakan oleh Rasulullah saw. hadis
tersebut disabdakan oleh Rasul saw adalah tatkala mendengar penjelasan dari
sahabat Rasul saw tentang pengangkatan wanita menjadi ratu di Persia.
Peristiwa suksesi terjadi pada tahun 9 H.™

Menurut tradisi yang berlangsung di Persia sebelum itu yang diangkat
sebagai kepala Negara adalah seorang laki-laki. Akan tetapi yang terjadi pada
tahun 9 Hijriyah tersebut menyalahi tradisi tersebut. Yang diangkat sebagai
kepala Negara bukan seorang laki-laki melainkan seorang wanita, yaitu
Buwaran binti Syairawaih bin Kisrabin Barwaiz. Dia diangkat sebagai ratu
Kisra di Persia setelah terjadi pembunuhan-pembunuhan dalam rangka
suksesi kepala Negara. Ketika ayah Buwaran meninggal dunia, anak laki-
lakinya yaitu saudara laki-laki Buwaran telah mati terbunuh tatkala melakukan
perebutan kekuasaan. Karenanya Buwaran lalu dinobatkan sebagai Ratu
Kisra.”!

Kakak Buwaran adalah Kisra bin Buwaran bin Anusirwan. Dia
pernah dikirimi surat ajakan memeluk Islam oleh Rasulullah saw. Kisra
menolak ajakan itu dan bahkan merobek-robek surat Rasulullah saw. ketika
Nabi saw menerima laporan bahwa suratnya telah dirobek-robek oleh Kisra
maka Rasul saw lalu bersabda bahwa siapa saja yang telah merobek-robek
surat Rasulullah saw, dirobek-robek diri dan kerajaan orang tersebut. > Tidak
berselang lama kemudian kerajaan Persia dilanda kekacauan dan berbagai
pembunuhan yang dilakukan oleh keluarga dekat kepala Negara.

Pada waktu itu derajat kaum wanita dalam masyarakat berada di

70 Suksesi terjadi pada tahun 9 H. Lihat Abu al-Falah ‘abd al-Hayy bin al-Imad al-
Hanbali, Syadzat al-Dzabab fi Akbbarman Dzabab, ([t.tp]: Dar al-Fikr, 1399 H/ 1979 M), juz I,
13 .

" Hashbhi ash-Shiddieqi, Mutiara Hadis, , 155. Bandingkan dengan H.M. Suhudi
Ismail, Hadis Nabi tekstual dan Kontekstual: Tela’ah Ma'ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang
Universal, Temporal dan 1okal, 65.

2 Qasim Amin, Tabrir al-mar'ah, (Kairo: Dar al-Ma’arif, [tthl]), 25-289 .
Bandingkan dengan H.M. Suhudi Ismail, Hadis Nabi tekstual dan Kontekstual: Tela'ah Ma'ani al-
Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, 65.
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bawah derajat kaum laki-laki. Wanita sama sekali tidak dipercaya untuk ikut
mengurus kepentingan masyarakat umum, terlebih-lebih dalam masalah
kenegaraan. Hanya laki-laki yang dianggap mampu mengurus kepentingan
masyarakat dan Negara. Keadaan seperti itu tidak hanya terjadi di Persia saja
tetapi juga di jajirah Arab dan lain-lain. islam dating mengubah nasib kaum
wanita. Mereka diberi berbagai hak, kehormatan, dan kewajiban oleh Islam
sesuai dengan harkat dan martabat mereka sebagai makluk yang bertanggung
jawab di hadirat Allah swt, baik terhadap diri, keluarga, masyarakat maupun
negara.”

Dalam kondisi kerajaan Persia dan masyarakat seperti itu, maka
Rasulullah saw yang memiliki kearifan tinggi menyatakan bahwa bangsa yang
menyerahkan masalah-masalah (kenegaraan dan kemasyarakatan) mereka
kepada wanita tidak akan sukses (beruntung). Sebab bagaimana mungkin
akan bisa sukses apabila orang yang memimpin adalah makhluk yang sama
sekali tidak dihargai oleh masyarakat yang dipimpinnya. Salah satu syarat yang
harus dimiliki oleh seseorang pemimpin adalah kewibawaan , sedang wanita
pada saat itu sama sekali tidak memiliki kewibawaan untuk menjadi
pemimpin masyarakat.

Dalam sejarah penghargaan masyarakat kepada kaum wanita makin
meningkat dan akhirnya dalam banyak hal, kaum wanita diberi kedudukan
yang sama dengan kaum wanita dan kaum laki-laki untuk melakukan berbagai
amal kebaikan. Dalam keadaan wanita telah memiliki kewibawaan dan
kemampuan untuk memimpin serta masyarakat bersedia menerimanya
sebagail pemimpin maka tidak adasalahnya wanita dipilih dan diangkat sebagai
pemimpin. Dengan demikian hadis-hadis di atas harus dipahami secara

kontekstual sebab kandungan petunjuknya bersifat temporal.

7 Qasim Amin, Tabrir al-mar'ab, 25-289 . Bandingkan dengan H.M. Suhudi Ismail,
Hadis Nabi tekstual dan Kontekstual: Tela'ah Ma'ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal,
Temporal dan 1okal, 65..
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9. Pengetahuan tentang Tempat.

Mengetahui tempat kejadian yang menjadi latar belakang Rasulullah
saw menyampaikan sabdanya juga merupakan suatu hal yang penting. Betapa
tidak bisa saja sabda Rasulullah saw dipengaruhi oleh kondisi wilayah
tertentu, schingga akan berbeda antara riwayat yang disampaikan oleh
Rasulullah saw di tempat tertentu dengan riwayat di tempat lainnya.

Sebagai contoh adalah hadis Rasulullah saw tentang memelihara
jenggot dan kumis.” Hadis tersebut oleh sebagian ummat Islam mereka
pahami secara tekstual. Mereka berpendapat bahwa Rasulullah saw telah
menyuruh semua kaum laki-laki untuk memelihara kumis dengan memangkas
ujungnya dan memelihara jenggot dengan memanjangkannya. Mereka
memandang bahwa ketentuan itu merupakan salah satu kesempuraan dalam
mengamalkan ajaran Islam.

Perintah Rasul saw tersebut relevan untuk orang-orang Arab,
Pakistan dan lai-lain yang secara alamiah mereka dikaruniai dengan rambut
yang subur, termasuk di bagian kumis dan janggut. Tingkat kesuburan dan
ketebalan rambut milik orang-orang Indonesia tidak sama dengan milik
orang-orang Arab tersebut. Bayak orang Indonesia yang kumis dan
janggutnya jarang ataupun sulit untuk tumbuh.

Atas kenyataan seperti itu maan adayang harus diterapkan secara
kontekstual.. Kandungan hadis tersebut bersifat lokal. Dengan mengutip
sejumlah hadis Rasulullah saw, maka ternyata bahwa pemahaman terhadap
berbagai petunjuk hadis Rasul saw bila dihubungkan dengan latar belakang
terjadinya, ada yang harus diterapkan secara tekstual dan ada yang harus
diterapkan secara kontekstual. Dalam pada itu kandungan petunjuk hadis
yang dikemukakannya ada yang bersifat universal di samping ada juga yang

bersifat temporal dan lokal.

"4 Al-Bukhariy, Shabibh al-Bukhariy, Juz 1V, 39. Bandingkan dengan Muslim, Shahibh
Muslim, Juz 1, 222. Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz 11, 16, 52.
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7. Berbagai Disiplin Ilmu Terkait.

Tradisi periwayatan hadis pada masa Rasulullah saw dan para sahabat,
paling banyak berlangsung dengan menggunakan metode a/-siza’. Dalam tata
cara ini telah terjadi hubungan langsung antara penyampai dan penerima
berita (hadis). Apabila unsur ini tepenuhi dalam sebuah sanad maka sanad
yang dimaksudkan dapat dinyatakan sebagai sanad yang bersambung. Proses
ini merupakan proses sejarah periwayatan hadis pada masa Rasulullah saw
dan para sahabatnya. Berdasarkan hal ini dinyatakan bahwa sebuah hadis
yang shahih pastinya bisa dibuktikan dengan melalui pendekatan histori/
sejarah. Selain dari itu unsur kedua yang disebut memiliki argumentasi sejarah
ialah perawi dhabit. Sejarah mencatat bahwa periwayatan hadis lebih banyak
berlangsung secara lisan daripada secara tertulis. Periwayatan lisan
mengharuskan periwayatnya memiliki hafalan dan pemahaman yang baik
(dhabit) terhadap hadis-hadis Rasulullah saw. Periwayat yang tidak memiliki
hafalan dan pemahaman yang baik maka hadisnya tidak bisa dikatakan
sebagai hadis shahih. Perawi yang menyampaikan riwayat berkategori shahih
secara historis merupakan perawi adil dan dhabit yang bisa dibuktikan secara
historis.

Secara Psikologis yang dapat dibuktikan dari sebuah hadis shahih
adalah keadilan para perawi. Orang yang melaksanakan ketentuan agama
Allah swt atau seorang perawi ‘adil akan merasa selalu diawasi oleh Allah swt
atas segala yang diperbuatnya. Karenanya, dia tidak berani melakukan
perbuatan yang dilarang oleh Allah swt dan Rasul-Nya, misalnya membuat
berita bohong atau hadis palsu. Sekiranya terdapat kekeliruan dalam
menyampaikan berita, maka hal itu bukanlah disengaja melainkan berada di
luar kemampuannya. Orang yang memelihara rasa malunya berarti orang
yang menjaga jiwanya dari fitnah orang lain. Memelihara rasa malu sangat
berkaitan dengan kejiwaan, kalau kejiwaan seseorang selalu melakukan hal-hal

yang tidak baik, maka perbuatannya pun mengindikasikan bahwa jiwanya itu
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tidak baik. Sebaliknya kalau jiwa seseorang baik maka perbuatannya pun
baik. Jadi secara kejiwaan dan perbuatan seorang yang adil tidak akan pernah

melakukan kebohongan. ™

Sebuah hadis dapat diterima apabila tidak
dicampuri dengan kebohongan.

Sebagai contoh hadis yang menggunakan pemahaman dengan
pendekaan ilmu psikologi dan kesehatan yaitu hadis tentang perintah untuk
mematikan lampu ketika hendak pergi tidur. Di antara berbagai hadis tentang
perintah mematikan lampu ketika tidur.”

Riwayat tentang peringatan dari Rasulullah saw untuk mematikan
lampu sebelum tidur dikelompokkan menjadi dua kelompok. Pertama riwayat
yang menyebutkan alasan dari peringatan memadamkan lampu yaitu adanya
khawatiran dapat terjadi kebakaran. Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari menukil
perkataan dari imam al-Qurthubi berkata bahwa perintah dan larangan dalam
hadis sebagai bentuk bimbingan dan pengarahan. Menurutnya perintah juga
dimaknai sebagai anjuran atau keutamaan. Al-Nawawi menegaskan bahwa
perintah Rasulullah saw merupakan bimbingan, untuk kemaslahatan duniawi.
Maslahat duniawi tersebut secara agama dimaknai berupa penjagaan terhadap
jiwa yang haram untuk dibunuh, dan penjagaan terhadap harta yang haram
untuk dihambur-hamburkan.”

Pada zaman Rasulullah saw alat penerangan di waktu malam
umumnya berupa lampu minyak ataupun obor. Apabila lampu tidak
dimatikan ketika hendak tidur maka kemungkinan besar akan terjadi
kebakaran. Penyebabnya bisa jadi karena lampu minyak tersebut tersentuh
oleh binatang seperti tikus, kucing ataupun karena angin. Demi keamanan
bersama dan untuk penghematan maka penghuni rumah perlu mematikan

lampu-lampu terlebih dahulu sebelum tidur. Meskipun pada zaman sekarang

75 Malik, a/-Muwattha’, juz 1, 990.

76 Al-Bukhari, Shabib al-Bukbari, juz 111, 326. Bandingkan dengan Al-Turmudzi,
Sunan al-Tirmidi, jaz 111,301, 319. Muslim, Shabibh Muslim, juz 111,1596.

77 Ibn Hajar al-Asqalani, Fazh al-Bari, jilid VI, 540.
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banyak rumah yang menggunakan lampu listrik dengan tingkat keamanan
lebih terjamin namun tetap lebih baik untuk mematikan lampu sebelum tidur.
Selain bermanfaat untuk penghematan juga tetap lebih menjaga dari bahaya
kebakaran. Kemungkinan terjadi hubungan arus pendek, konsleting listrik
tetap saja bisa terjadi dan memicu terjadinya kebakaran meskipun dengan
menggunakan lampu listrik.

Hikmah yang bisa diambil dari sebuah perintah yang tidak disebutkan
alasan mengapa adalah adanya hikmah lain selain apa yang telah disebutkan di
dalam hadis yaitu tidak hanya sebatas kekhawatiran menimbulkan kebakaran
tetapi juga terdapat hikmah-hikmah lainnya Perintah mematikan lampu dapat
disikapi sebagai bentuk perhatian dan kasih sayang Allah swt dan Rasulullah
saw kepada seluruh makhluk di setiap tempat dan zaman. Hal-hal yang
dianggap kecil oleh sebagian orang yaitu hanya sekedar untuk mematikan
lampu sebelum tidur tetap menjadi perhatian Allah swt dan Rasul-Nya. Selain
itu mematikan lampu juga dianggap sebagai salah satu bentuk mukjizat ilmiah
Nabawiyah yang melindungi manusia dan lingkungannya dari pengaruh
negatif cahaya.

Setelah beberapa tahun dilakukan pengkajian ilmiah modern oleh
para sarjana non muslim tentang efek cahaya terhadap manusia dan
lingkungannya, maka kajian tersebut sampai kepada satu kesimpulan bahwa
sungguh benar Nabinya kaum Muslimin yang memerintahkan untuk
mematikan lampu di saat hendak pergi tidur.”® Cahaya yang muncul apabila
mengenai tubuh seseorang di malam hari memiliki dampak negatif bagi
tubuh. Karenanya tidak boleh membiarkan lampu tetap menyala ketika tidur.

Para imuwan merumuskan sebuah kesimpulan dari hasil
penelitiannya tentang polusi cahaya pada malam hari, serta efek negatif bagi
tubuh apabila terkena cahaya yang berlebih, terutama saat tidur. Sebuah riset

ilmiah menegaskan bahwa tetap menyalanya lampu pada saat tidur akan

8 Ibn Hajar al-Asqalani, Fazh al-Bari, jilid VI, 540.
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mempengaruhi proses biologis yang ada di dalam otak manusia, dan hal
tersebut akan menyebabkan gangguan yang mengakibatkan kegemukan. ”

Saat malam semakin gelap menyebabkan tubuh merasa lelah dan
mengantuk. Hal ini wajar karena sintesis dan sekresi hormon melatonin oleh
kelenjar pineal meningkat seiring dengan semakin bertambah malamnya hari.
Hormon inilah yang menyebabkan jadi mengantuk di malam hari. Fungsi dari
rasa  kantuk adalah  sebagai sinyal positif tubuh agar segera
mengistirahatkannya. Hormon yang mempengaruhi irama sirkadian ini
kemudian akan menyesuaikan sehingga terjadi sinkronisasi antara siklus tidur
dengan siklus pergantian siang dan malam di lingkungan sekitar. Tubuh perlu
suasana gelap dalam menghasilkan zat kimia pelawan kanker. Bahkan ketika
menyalakan lampu toilet, begadang, bepergian melintasi lampu-lampu jalanan
yang cuma sesaat, dapat menghentikan produksi zat melatonin. Sementara
tubuh memerlukan zat kimia tersebut untuk mencegah kerusakan DNA.
Ketiadaan zat melatonin tersebut akan menghentikan asam lemak penyebab
tumor dan mencegah pertumbuhannya. *

Seorang ahli biologi, Joan Roberts mencari tahu rahasia efek cahaya
bagi tubuh dengan melakukan percobaan pada hewan. Ketika hewan tersebut
diberi cahaya buatan pada malam hari, melantoninnya menurun dan sistem
kekebalan tubuhnya pun melemah. Melantonin merupakan salah satu
hormon dalam sistem kekebalan tubuh yang mampu memerangi dan
mencegah berbagai penyakit termasuk kangker payudara dan kangker prostat.
Rupanya akibat adanya cahaya lampu juga termasuk cahaya TV dan berbagai
sumber cahaya lainnya menyebabkan hormon menjadi sangat lelah. Padahal
keadaan malam yang gelap secara diam-diam melakukan kerjasama dengan

tubuh untuk menjaga anatominya. Akan tetapi hal ini dapat terjadi hanya

7 Syarif Ario, Artikel Mukjizat al-Qut’an dan Sunnah, Hikmah di Balik Perintab
Mematikan Lampu di Kala Hendak Tidur, 1.

80 Syarif Ario, Artikel Mukjizat al-Qut’an dan Sunnah, Hikmah di Balik Perintah
Mematifan Lampn di Kala Hendak Tidur, 2.
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dalam keadaan yang benar-benar gelap sehingga tubuh mampu menghasilkan
melantonin. Sebaliknya, tidur dengan lampu menyala di malam hari sekecil
apapun sinarnya menyebabkan pengeluaran hormon melantonin terhenti. *'

Lebih lanjut dijelaskan bahwa tidur yang berkualitas adalah tidur
dimana otak benar-benar beristirahat selama tidur. Sinar cahaya saat tidur
menjadikan kualitas tidur kurang baik. Hal ini disebabkan sinar lampu yang
ada masih tetap berperan sebagai perangsang stimulator kerja otak. Cahaya
yang ada akan mampu menembus sampai ke dalam mata walaupun pada
keadaan terlelap. Sinar tersebut akan memasuki ruangan stimulator yang
nantinya direspon oleh otak. Walaupun mata terpejam, tetapi jika ada cahaya
yang bersinar meskipun sedikit maka otak akan tetap bekerja untuk merespon
atau mengartikan cahaya yang masuk tersebut. Tidur yang berkualitas di
malam hari merupakan upaya optimalisasi dalam detoksifikasi untuk
menetralisir toksin yang mengontaminasi tubuh. Detoksifikasi tubuh, terjadi
terutama pada hati bisa tercapai optimal saat tidur. Mekanisme tersebut
berkaitan erat dengan diproduksinya antioksidan sebagai penetral toksin.
Pada tidur yang berkualitas detoksifikasi hati dapat berjalan optimal,
khususnya dalam pembentukan asam amino glutathione sebagai antioksidan
yang menetralisasi stres oksidatif dan radikal bebas. *

Praktisi kesehatan lainnya, Lynne Eldridge penulis buku 'Avoiding
Cancer One Day at a Time' juga menuliskan bahwa perempuan buta 80
persen lebih kecil terkena risiko kanker payudara dibanding perempuan lain.
Diduga faktor hormon melatonin yang lebih banyak ditubuhnya karena
penglihatan yang gelap membuatnya punya daya tahan tubuh yang lebih
tinggi. Para ilmuwan mengklaim jika seseorang terbangun di malam hari dan

menyalakan lampu selama beberapa detik saja, maka bisa menyebabkan

81 Syarif Ario, Artikel Mukjizat al-Qut’an dan Sunnah, Hikmah di Balik Perintab
Mematikan Lampu di Kala Hendak Tidur, 2.

82 Syarif Ario, Artikel Mukjizat al-Qut’an dan Sunnah, Hikmah di Balik Perintab
Mematifan Lampn di Kala Hendak Tidur, 2.
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perubahan biologis yang mungkin mengarah ke kanker.

Orang-orang yang bangun di malam hari disarankan untuk tidak
menyalakan lampu. Setiap kali menyalakan cahaya buatan pada malam hari
akan memiliki dampak pada tubuh. Karena sesungguhnya yang terjadi dalam
tubuh saat tidur di malam hari merupakan mekanisme yang sensitif menurut
Rachel Ben-Sclomo dari University of Haifa. *

Jika pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa tidur malam
dengan lampu terang dikaitkan dengan peningkatan risiko kanker payudara
dan kanker prostat. Maka penelitian selanjutnya menyimpulkan bahwa lampu
menyala pada waktu tidur dapat menigkatkan resiko mengidap
leukimia.Jumlah anak-anak pengidap leukimia naik menjadi dua kali lipat
dalam kurun 40 tahun terakhir. Sekitar 500 anak muda dibawah 15 tahun
didiagnosa menderita penyakit ini pertahun dan sekitar 100 orang meninggal.
Sebuah konferensi tentang anak penderita leukimia diadakan di London
menyatakan bahwa orang menderita kanker akibat terlalu lama memakai
lampu waktu tidur di malam hari dibanding dengan yang tidak pernah
memakai lampu waktu tidur. Hal ini menekan produksi melatonin dimana
normalnya terjadi antara jam 9 malam s/d jam 8 pagi. Maka para orang tua
disarankan utk menggunakan bola lampu yang suram berwarna merah atau
kuning jika anak-anaknya takut pada kegelapan. *

Karena itu para ilmuwan berpesan agar senantiasa mematikan lampu
pada malam hari dalam rangka memelihara kesehatan tubuh dan otak. Pesan
yang baru diketahui oleh para ilmuwan abad 21 telah disampaikan jauh
sebelumnya oleh Rasulullah saw sejak 14 abad yang lalu. Padamkanlah
lampu-lampu di malam hari pada saat kalian tidur di malam hari, kuncilah

pintu dan tutuplah bejana, makanan dan minuman. Selain itu tidur dalam

8 Syarif Ario, Artikel Mukjizat al-Qut’an dan Sunnah, Hikmah di Balik Perintab
Mematikan Lampu di Kala Hendak Tidur, 2.

84 Syarif Ario, Artikel Mukjizat al-Qur’an dan Sunnah, Hikmabh di Balik Perintah
Mematifan Lampn di Kala Hendak Tidur, 4.
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matan hadis bisa juga dipahami dengan sedang tidak bersiaga di rumah atau
berpergian ke luar rumah. Dalam keadaan pergi meninggalkan rumah, bisa
saja terjadi kebakaran disebabkan oleh lampu yang masih dinyalakan. Karena
itu dalam keadaan seperti ini mematikan lampu lebih utama dilakukan
sebelum pergi meninggalkan rumah. Tidak hanya lampu yang dipakai sebagai
alat untuk penerangan, bisa juga peralatan rumah tangga yang menggunakan
listrik lebih utama untuk turut dimatikan sebelum meninggalkannya.
Kebakaran terjadi tidak hanya karena lampu tetapi bisa juga dikarenakan

peralatan rumah tangga lainnya.

I1. Metodologi Pemahaman Hadis
A. Metode Pemahaman Hadis Tahlili.

Metode pemahaman hadis Tablili (analisis) secara etimologis kata
tahlili berasal dari kata J> (balli) yang berarti menguraikan, membuka.
Sedangkan kata #ahlilli merupakan bentuk masdar dari kata J (halala) yang
secara sematik berarti mengurai, menganalisis, menjelaskan bagian-bagian dan
fungsi-fungsinya. Adapun pengertian secara terminologis Metode Syarah Tahlili
adalah menjelaskan hadis-hadis Rasulullah saw dengan memaparkan segala
aspek yang terkandung di dalam hadis tersebut serta menerangkan makna-
makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan kecendrungan dan keahlian
pensyarah.” Model pensyarahan hadis seperti ini adalah seorang pensyarah
hadis mengikuti sistematika hadis berdasarkan urutan hadis dalam sebuah
kitab hadis.

Para pensyarah hadis memulai penjelasannya dengan mengurai
kalimat demi kalimat, hadis demi hadis secara berurutan. Uraian tersebut

menyangkut berbagai aspek yang dikandung hadis, seperti kosa kata, konotasi

85 Mujiono Nurkholis, Metodologi Syarah Hadits, 13. Nizar Ali, Kontribusi Imam Nawawi
dalam Penulisan Syarh Hadis, 35. Bandingkan juga dengan.Nuruddin Itr, Manbaj al-Nagd fi
Ulnm al-Hadits, 68. Muhammad bin Muhammad Abu Shuhbah, al-Wasith fi 'Ulum wa
Mustalah al-Hadith, 23.
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kalimat, kontekstualitas hadis serta berbagai pendapat yang ada di seputar
pemahaman hadis, baik yang berasal dari sahabat, para tabi’in maupun para
ulama hadis kontemporer. Ada dua bentuk syarah dengan menggunakan
metode Zablili, Pertama, berbentuk ma'fsur (riwayat). Syarah yang berbentuk
ma'tsur ini ditandai dengan banyaknya penjelasan yang berasal dari sahabat,
tabi‘in, tabi® al-tabi‘in atau ulama’ hadis. Kedua, ra‘yu yaitu metodologi syarah
yang banyak didominasi oleh pemikiran pensyarahnya.

Secara lebih rinci kitab-kitab syarah yang menggunakan metode zah/ili,
baik yang berbentuk ma'tsur ataupun ra‘yn memiliki langkah-langkah
metodologi sebagai berikut: hadis dijelaskan kata demi kata, hadis dijelaskan
kalimat demi kalimat secara beruntun, menerangkan asbab al-wurud, diuraikan
pemahaman-pemahaman yang pernah disampaikan oleh sahabat, tabi‘in, tabi
al-tabi‘in, dan para ahli syarah hadis lainnya dari berbagai displin ilmu.,
dijelaskan munasabah (hubuangan antara satu hadis dengan hadis yang lainnya,
kadangkala pensyarahan diwarnai oleh kecenderungan terhadap madzhab
tertentu.

Kitab-kitab syarah yang menggunakan metode #zblili antara lain
adalah: Fath al-Bari bi Syarh Shabih al-Bukhari karya Ibn Hajar al-Asqalani,
Irshad al-Saili Syarh Shahib al-Bukbari karya al-Abbas Shihab al-Din Ahmad bin
Muhammad al-Qasthalani, a/-Kawakibal-Darari fi Syarh Shahib al-Bukbari karya
Syams al-Din Muhammad bin Yusuf bin ‘Ali al-kirmani dan Syarb al-Zarganii
‘ala Muwathta® al-Imam Malik karya Muhammad bin ‘Abd al-Bagi‘ bin Yusuf

al-Zarqani.*

86 Mujiono Nurkholis, Metodologi Syarah Hadits, 12. Bandingkan dengan Nuruddin
Itr, Manhaj al-Nagd fi ‘Ulum al-Hadjts, 67. Abd al-'Aziz Qasim al-Haddad, aImam al-Nawawi
wa Atharubu fi al-Hadith wa 'Ulumuh, 570. Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, al-
Wasith fi 'Ulum wa Mustalah al-Hadith, 23.Al-Zahrani, Tadwin al-Sunnah, 140. Muhammad
'Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadith: "Ulumnbu wa Mustalabub, 284. Abu Ja'far Ahmad bin
Muhammad bin 'Abd al-Malik al-Tahawi, Syarh Ma'ani al-Athar , 80. Abdul Latif Abdul
Razaq, Kedudukan Syaral dalam Tradisi Islam, 51.
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B. Metode Pemahaman Hadis Ijmali.

Ijmali secara etimologis berarti global. Sehingga metode syarab zjmali
diartikan sebagai syarh global. Secara terminologis metode syarh jjmali adalah
menjelaskan atau menerangkan hadis-hadis sesuai dengan urutan kitab hadis
secara ringkas, tetapi dapat merepresentasikan makna literal hadis dengan
bahasa yang mudah dipahami.*” Apabila dibandingkan dengan metode fab/ili,
metode zmali tidak berbeda dalam menjelaskan hadis sesuai dengan
sistematika dalam kitab hadis, namun dalam memberikan penjelasan metode
ini sangat mudah dipahami oleh pembaca, baik dari kalangan intelek maupun
orang awam, karena uraian penjelasannya ringkas dan tidak berbelit-belit.
Ciri-ciri metode zmali adalah: para pensyarah langsung melakukan penjelasan
hadis dari awal sampai akhir tanpa perbandingan dan penetapan judul.
Penjelasan yang diberikan bersifat umum dan sanagat ringkas. Pada hadis
tetentu diberikan penjelasan yang luas tetapi tidak seluas penjelasan dengan
metode ‘ablilii.  Kitab Awn  al-Ma'bud Syarh Sunan Abi Dawnd karya
Muhammad bin Asyraf bin Ali Haidar merupakan contoh salah satu kitab
syarah yang menggunakan metode zmali. Kitab-kitab syarah yang
menggunakan metode [jmali antara lain: Syarh al-Suynti li al-Sunan al-Nasa i dan

Qut al-Mughtazi “ala Jami* al-Tutmudi karya Jalal al-Din al-Suyuthi. **

87 Mujiono Nurkholis, Metodologi Syarah Hadits, 12. Nuruddin Itr, Manbaj al-Naqd fi
Ulum al-Hadits, 68. Bandingkan dengan Abdul Ghafoor Baloch, Key of the Critics Found Upon
the Insription Records of Hadith: the Sayings of the Messenger of Islam, 857. James T. Sosnoki, The
Use of the Word Text in Critical Discourse, 124. Thomas | Taylot, Problems of the Postscriptive Text,
690.

8 Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, Ushu/ al-Hadith: "Ulumnbn wa Mustalabub, 284.
Nuruddin Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulnm al-Hadits, 69. Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin
'Abd al-Malik al-Tahawi, Syarh Ma'ani al-Athar , 80. Abdul Latif Abdul Razaq, Kedudukan
Syarab dalam Tradisi Islam, 51. Mujiono Nurkholis, Mefodologi Syarah Hadits, 13. Nuruddin Itr,
Manhaj al-Naqd fi Ulum al-Hadits, 68. Bandingkan dengan R. Marston Speight, Narrative
Structures in The Hadith, 270. Abdul Ghafoor Baloch, Key of the Critics Found Upon the Insription
Records of Hadith: the Sayings of the Messenger of Islam, 857.
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C. Metode Pemahaman Hadis Muqarran.

Mugaran secara etimologis merupakan bentuk isim fa’il dari kata
garana berarti membandingkan antara dua hal. Dengan demikian metode
syarah muqaran secara etimologis berarti syarah perbandingan. Adapun
pengertian syarah muqaran secara terminologis ialah metode memahami hadis
dengan cara: membandingkan hadis yang memiliki redaksi yang sama atau
mirip dalam kasus yang sama atau memiliki redaksi yang berbeda dalam kasus
yang sama.” Membandingkan bebagai pendapat ulama dalam mensyarah
hadis.

Pensyarahan hadis dengan menggunakan metode muqaran dimulai
dengan cara menjelaskan kosa kata, urutan kata, maupun kemiripan redaksi
dengan langkah-langkah sebagai berikut: mengidentifikasi dan menghimpun
hadis yang redaksinya mirip. Membandingkan antara hadis yang sama
redaksinya tersebut dengan membicarakan satu kasus yang sama.
Menganalisis perbedaan yang terkandung di dalam berbagai redaksi yang
mirip. Membandingkan pendapat para pensyarah.

Adapun ciri-ciri metode mugaran ialah: para pensyarah menggunakan
perbandingan  analisis  redaksional. ~Para  pensyarah  menggunakan
perbandingan penilaian perawi. Para pensyarah membandingkan kandungan
makna dari masing-masing hadis. Membandingkan berbagai hal yang yang
dibicarakan oleh hadis tersebut. Para pensyarah harus meninjau berbagai
aspek yang menyebabkan timbulnya perbedaan tersebut, seperti asbab al-
wurud, pemakaian kata dan susunannya, konteks masing-masing hadis
tersebut muncul dan sebagainya. Meskipun yang dibandingakan hadis dengan

hadis pensyarah perlu pula meninjau pendapat yang dikemukakannya

8 Mujiono Nurkholis, Metodologi Syarah Hadits, 14. Nuruddin Itr, Manhaj al-Nagd fi
Ulum al-Hadits, 70. Bandingkan dengan Abdul Latif Abdul Razaq, Kedudukan Syarah dalam
Tradisi Islam, 46. Abd al-'Azlz Qasim al-Haddad, a~-Imam al-Nawawi wa Atharnbu fi al-Hadith wa
"Ulnmnb, 569. Al-Zahrani, Tadwin al-Sunnab, 140. Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, Ushu/ al-
Hadith: "Ulummubhu wa Mustalabub, 285. Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin 'Abd al-Malik al-
Thahawi, Syarh Ma'ani al-Atsar , 81.
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berkenaan dengan hadis. Adapun aspek kedua, yaitu perbandingan pendapat
para pensyarah mencakup ruang lingkup yang sangat luas karena uraiannya
membicarakan berbagai aspek, baik menyangkut kandungan kandungan
(makna) hadis maupun korelasi (munasabah) hadis dengan hadis. Contoh
syarah dengan menggunakan metode mugaran adalah kitab ‘Umdat al-Qari
Syarh Shahih al-Bukhari karya Badr al-Din Abu Muhammad Mahmud bin
Ahmad al-Aini. Kitab-kitab syarh hadis yang menggunakan metode Mugaran
adalah kitab Shahih Muslin bi Syarh al-Nawawi karya al-Nawawi. "

D. Metode Pemahaman Hadis Maudhu’i.

Metode syarah  al-Mawdn? sebagai metode pemahaman hadis
berikutnya. A/-Mawdbu'? dinisbatkan pada kata al-mawdhu berarti topik atau
materi suatu pembicaraan atau pembahasan. Secara semantik syarab mawdbu'i
berarti menjelaskan hadis menurut tema atau topik tertentu. Contoh kitab
syarah hadis yang menggunakan metode a/-Mawdhu i adalah Bulugh al-Maram.”
Ciri-ciri syarah hadis dengan menggunakan metode a/-Mawdhn? adalah
pensyarah menjelaskan hadis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
menentukan topik bahasan setelah menentukan batasan-batasan dan
mengetahui jangkauannya. Menghimpun dan menetapkan hadis-hadis yang
menyangkut masalah tersebut. Kajian Syarah ini memerlukan kajian syarah
analisis, pengetahuan asbab al -wurud, dan pengtahuan tentang dilalah suatu

lafal dan penggunaannya. Menyusun tema pembahasan dalam kerangka yang

% Mujiono Nurkholis, Metodologi Syarah Hadits, 14. Nuruddin Itr, Manbaj al-Naqd fi
Ulnm al-Hadits, 69. Abd al-'Aziz Qasim al-Haddad, a/-Imam al-Nawawi wa Atharubu fi al-Hadith
wa "Ulumunb, 570. Al-Zahrani, Tadwin al-Sunnab, 140. Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, Usbu/ al-
Hadith: 'Ulumuhu wa Mustalahuh, 284. Thomas ] Taylor, Problems of the Postscriptive Texct, 690.

91 Mujiono Nurkholis, Metodologi Syarah Hadits, 15. Nuruddin Itr, Manbaj al-Naqd fi
Ulum al-Hadits, 70. Bandingkan dengan Abdul Latif Abdul Razaq, Kedudnkan Syarah dalam
Tradisi Islam, 46. Abd al-'Azlz Qasim al-Haddad, a~-Iman al-Nawawi wa Atharubu fi al-Hadith wa
"Ulnmub, 571. Al-Zahrani, Tadwin al-Sunnab, 140. Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, Ushu/ al-
Hadith: "Ulummuhu wa Mustalabub, 285. Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin 'Abd al-Malik al-
Tahawi, Sharh Ma'ani al-Athar , 81. Bandingkan dengan Abdul Ghafoor Baloch, Key of #he
Critics Found Upon the Insription Records of Hadith: the Sayings of the Messenger of Islam, 857. James
T. Sosnoki, The Use of the Word Text in Critical Disconrse, 124.
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tepat, sistematis, sempurna, dan utuh. Melengkapi penabahasan dan uraian
dengan ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan pembahasan. Mempelajari
semua hadis yang terpilih dengan jalan menghimpun hadis-hadis yang sama
pengertiannya; mengkompromikan antara yang umum dan khusus, mutlag
muqayyad, atau yang kelihatan kontradiktif, sehingga bertemu dalam satu

tujuan tanpa ada perbedaan dan pemaksaan dalam pensyarahan hadis.
E. Metode Pemahaman Hadis-Hadis Mukhtalif.

Hadis-hadis mukhtalif memiliki metode yang berbeda dalam
pemahamannya apabila dibandingkan dengan hadis-hadis Rasulullah saw
pada umunnya. Karenanya hadis-hadis mukhtalif dibedakan dari hadis-hadis
Rasulullah saw secara umum. Kata-kata mukhtalif artinya yang berselisih atau
yang bertentangan. Hadits mukhtalif berarti hadits yang bertentangan antara
satu dengan yang lainnya. Boleh juga dibaca hadis mukhtalaf, artinya hadis
yang diperselisihkan dengan hadis lainnya.

Hadis-hadis mukhtalif dibagi menjadi dua bagian yaitu: hadis-hadis
muktalif secara umum dan hadis-hadis tanawwu‘ al-ibadah. ?Adapun hadis-
hadis tanawwu® al-ibadah ialah hadis-hadis yang menerangkan praktik ibadah

tertentu yang dilakukan atau diajarkan oleh Rasulullah saw, akan tetapi antara

92 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyuti (selanjutnya disebut al-
Suyuti), Tadrib al-Rawi fi sharh Tagqrib al-Nawawi (Madinah; al-Maktabat al-Tlmiyyah, 1972),
Cet. II, Jilid II, 196. Bandingkan Muhammad ibn Isma‘il al-San‘ani (selanjutnya disebut al-
San‘ani), Tawdib al-Afkar li Ma'‘ani Tangibh al-Anzgar (Maktabah; al-Maktabat al-Salafiyyah,
[t.th.]), Jilid II, 423. Ahmad Muhammad Shakir (selanjutnya disebut Shakir), a/-Ba s al-Hasis
Sharh Iktisar Ulnm al-Hadith li al-Hafid ibn Kathir (Mesir; Maktabat Muhammad ‘Ali Subaih
waAwladuh, [tth.]), 174. Abu al-Faid Muhammad ibn Muhammad ibn ‘ali al-Farisi
(selanjutnya disebut al-Farisi), Jawabir al-Usul fi Tim Hadith al-Rasul, 40. Muhammad Mahfudz
ibn ‘Abdillah al-Tirmisi (selanjutnya disebut al-Tirmisi), Manhaj Zawi al-Nagr (Beirut; Dar al-
Fikr, 1981), Cet. 1V, 208. Bandingkan juga dengan Edi Safti, alImam al-Syafii: Metode
Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif ~(Jakarta; Fakultas Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah’
1990), 127-128.Al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi sharh Taqrib al-Nawawi, Jilid 11, 196. Bandingkan
Al-San‘ani, Tawdih al-Afkar li Ma‘ani Tangih al-Anzar , Jilid 11, 423. Shakir, a/-Ba'is al-Hasis
Sharb 1ktisar Ulnm al-Hadith li al-Hafid ibn Kathir, 174. Al-Fatisi, Jawabir al-Ushul fi 1lm Hadith
al-Rasul, 40. Al-Tirmisi, Manhaj Zawi al-Nazr, 208. Bandingkan juga dengan Edi Safri, a/
Imam al-Syafi'i: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif , 127-128.
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satu dan lainnya terdapat perbedaan sehingga menggambarkan adanya
keberagaman ajaran dalam pelaksanaan ibadah tersebut.” Perbedaan atau
keberagaman ajaran dimaksud adakalanya dalam bentuk tata cara pelaksanaan
(perbuatan) dan adakalanya dalam bentuk ucapan atau bacaan-bacaan yang
dibaca. Selain dari hadis-hadis tanawwu‘ al-ibadah, hadis-hadis mukhtalif
lainnya disebut sebagai hadis-hadis mukhtalif saja.

Secara global metode (manhaj) penyelesaian hadis-hadis mukhtalif
dirumuskan oleh para ulama hadis ke dalam empat metode yaitu : pertama,
metode aljam’n (mengompromikan dua dalil yang tampak bertentangan
untuk diamalkan). Kedua, metode a/zarih (mengunggulkan salah satu dari
dua dalil yang tampak bertentangan). Ketiga, metode al-nasakh (menghapus
salah satu dari dua dalil yang tampak bertentangan). Keempat, metode a/-
tasagut (menggugurkan atau tidak mengamalkan kedua dalil tersebut dan
menyerahkan pada hukum asal), atau dalam istilah Ibn Hajar al-Asqalaniy
disebut dengan metode al-tawagquf (tidak mengamalkan kedua dalil
(menangguhkan) sambil menunggu petunjuk dari Allah swt dalam
menyelesaikan pertentangan tersebut).

1. Penyelesaian dengan Metode Kompromi (a/an'u wa al-tawfiq).

Penyelesaian dalam bentuk kompromi (aljam’n wa al-tawfig) yaitu
penyelesaian hadis-hadis mukhtalif dari pertentangan yang tampak (makna
lahiriahnya) dengan cara menelusuri titik temu kandungan makna masing-
masingnya sehingga maksud sebenarnya dapat dikompromikan.”* Upaya
kompromi ini secara umum dapat dilakukan dengan penerapan pola umum

khusus atau muthlaq dan muqayyad. Penerapan pola khusus dapat pula

9 Al-Fatisi, Jawahir al-Usul fi 1m Hadith al-Rasul, 40. Al-Tirmisi, Manhaj Zawi al-
Nazgr, 208. Bandingkan juga dengan Edi Safti, alImam al-Syafi'i: Metode Penyelesaian Hadis-
Hadis Mukbtalif |, 127-128.

9% Al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi sharh Tagrib al-Nawawi, Jilid 11, 197-198. Edi Safti, a/-
Imam al-Syafi'i: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif |, 151.
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dilihat kekhususan dari konteks kapan, di mana, dan kepada siapa Rasulullah
saw bersabda.

Al-Syafii menambahkan penjelasannya bahwa penyelesaian dalam
bentuk kompromi dilakukan dalam bentuk penyelesaian berdasarkan
pemahaman dengan pendekatan kaidah Ushul, penyelesaian berdasarkan
pemahaman kontekstual, penyelesaian berdasarkan pemahaman korelatif dan
penyelesaian dengan cara ta’wil. Pemahaman dengan pendekatan kaidah
ushul maksudnya memahami hadis-hadis Rasulullah saw dengan
memperhatikan dan mempedomani ketentuan atau kaidah-kaidah ushul
terkait yang telah dirumuskan oleh para ulama. Hal ini perlu mendapat
perhatian karena cara memahami maksud suatu hadis untuk dapat
mengistimbatkan ~ hukum-hukum yang dikandungnya dengan baik,
merupakan masalah yang menjadi objek kajian ilmu ushul.” Hadis-hadis
Rasulullah saw disampaikan dengan menggunakan bahasa Arab (kalam
‘Arabi), di antaranya ada yang diungkapkan dengan menggunakan redaksi
(kata-kata) yang bersifat umum yang dimaksdudkan untuk diberlakukn secara
umum (a/-‘am yurad bib al-‘am).”® selain itu ada pula yang diungkapkan dengan
menggunakan redaksi yang umum namun dimaksudkan untuk diberlakukan
secara khusus bukan secara umum (a/-‘am yurad bibh al-khas) serta yang datang
dengan redaksi yang umum namun ditangguhkan berlakunya pada makna

yang khusus (a/-am al-makhsus).”

9 Al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi sharh Taqrib al-Nawawi, Jilid 11, 199. Edi Safri, a/-Imam
al-Syafi'i: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif , 152-153. James T. Sosnoki, The Use of the
Word Text in Critical Discourse, 124. Thomas ] Taylor, Problems of the Postscriptive Text, 690.

% _Al-‘am ynrad bib al-‘am ialah kata-kata bersifat umum yang pemakaiannya dalam
suatu kalimat berlaku secara umum, yaitu terhadap seluruh afrad sebagai pribadi atau satuan
yang tercakup dalam arti kata tersebut tanpa terkecuali. Contoh lafal za min dabah dalam Q.S.
Hud :6). Nizar Ali, Kontribusi Imam Nawawi dalam Penulisan Syarh Hadis, 34. Bandingkan juga
dengan Mujiono Nurkholis, Metodologi Syarah Hadits, 12. Nuruddin Itr, Manbhaj al-Naqd fi
Ulnm al-Hadits, 67. Muh}ammad ‘Abd al-‘Aziz al-Khulliy, Tarikh Funun al-Hadith, 25.

97 Al-‘am yurad bil) al-khas ialah kata-kata bersifat umum namun pemakaiannya dalam
suatu kalimat tidak dimaksudkan untuk diberlakukan secara umum melainkan hanya tertuju
kepada sebagian afrad yang tercakup pada makna yang dikandungnya. Contoh lafal al-nas
dalam Q.S. al-Imran :173). Nizar Ali, Kontribusi Imam Nawawi dalam Pennlisan Syarh Hadis, 35.
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Contoh hadis-hadis yang dipahami dengan menggunakan kaidah
ushul misalnya menganai zakat hasil pertanian diriwayatkan dari al-Bukhari **
dan hadis Muslim” Kedua hadis sama-sama shahih karena itu keduanya
sama-sama berhak untuk dijadikan sebagai hujjah. Akan tetapi dari kedua sisi
hadis tersebut bisa timbul satu kesimpulan yang saling bertentangan jika
dipahami secara terpisah serta apabila hanya memperhatikan makna
lahiriahnya saja. Hadis pertama menyatakan wajib zakat hasil pertanian secara
umum, baik hasilnya banyak maupun sedikit tanpa ada perbedaan ataupun
batasan. Hal ini tampak bertentangan dengan hadis yang kedua yang
menyatakan tidak ada wajib zakat pada hasil pertanian yang banyaknya tidak
mencapal lima wasq.

Sebaliknya kesimpulan yang mengandung pertentangan tidak akan
terjadi apabila diperhatikan keterkaitan keduanya sebagai ‘am dan khash dan
dipahami sesuai dengan kaidah ushul. Keumuman makna yang dikandung
oleh hadis pertama diberlakukan terhadap hasil pertanian yang melebihi
batasan yang disebutkan oleh hadis kedua (lima wasq ke atas)."” Dengan
demikian hadis-hadis tersebut dapat ditemukan pengkompromiannya dengan
menarik satu kesimpulan bahwa hasil pertanian yang wajib dikeluarkan
zakatnya adalah yang banyaknya mencapai lima wasq ke atas (berdasarkan
informasi hadis pertama) dan tidak wajib zakat jika hasilnya tidak mencapai
lima wasq (berdasarkan informasi hadis kedua).""

Berkaitan dengan asbab al-wurud al-hadits ada beberapa hal yang

petlu diperhatikan yaitu pertama: adakalanya Rasulullah saw ditanya tentang

Bandingkan juga dengan Mujiono Nurkholis, Metodologi Syarah Hadits), 12. Nuruddin Itr,
Manhaj al-Nagd fi ‘Ulnm al-Hadits, 68. Muhammad ‘Abd al-‘Aziz al-Khulliy, Tarikh Funun al-
Hadith, 26.

98 Al Bukhari, Sabih al-Bukhari, no hadis 1483.

9 Al Bukhati, Sahih al-Bukhbari, juz 1, 259. Muslim, Sahih Muslim, no hadis 979.

100 Al-uyuti, Tadrib al-Rawi fi sharh Taqrib al-Nawawi, Jilid 11, 196. Edi Safti, a/-Imam
al-Syafi'i: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif , 158.

100 Al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi sharh Tagrib al-Nawawi, Jilid 11, 196. Edi Safri, a/-Inmam
al-Syafi'i: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif , 158-159.
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sesuatu maka Rasul saw pun memberi jawaban sesuai dengan masalah yang
ditanyakan. Akan tetapi dalam periwayatan adakalanya periwayat
menyampaikan secara tidak utuh, atau tidak menyertakan konteksnya. Kedua,
adakalanya Rasulullah saw menetapkan sesuatu ketentuan mengenai suatu
masalah atau suatu perisiwa. Kemudian pada kesempatan lain menyangkut
masalah yang sama Rasul saw menetapkan ketentuan yang berbeda bahkan
tampak bertentangan.'”” Periwayatan yang tidak lengkap, tanpa menyebutkan
konteksnya antara lain menyebabkan orang-orang belakangan menerima
hadis secara tidak lengkap. Hal tersebut dapat berakibat terjadi kekeliruan
dalam memahami maksud hadis, atau malah menimbulkan penilaian sebagai
hadis-hadis mukhtalif bahkan bisa saja menimbulkan kekeliruan dalam
memahami maksud sebenarnya.

Contoh hadis yang dipahami dengan menggunakan pemahaman
kontekstual ialah tentang masalah pinangan. Dalam sebuah hadis diberitakan
bahwa Rasulullah saw telah melarang meminang seseorang yang telah
dipinang oleh orang lain.'®> Akan tetapi dalam hadis lainnya justru Rasulullah
saw sendiri telah meminang Fatimah binti Qais untuk ‘Usamah bin Zaid yang
sebelumnya telah dipinang oleh Mu’awiyah dan Abu Jahm. 14

Kedua hadis tanpak begitu bertentangan, namun sesungghunya hadis
tersebut tidak bertentangan apabila dipahami secara kontekstual. Hadis pertama
adalah jawaban Rasulullah saw atas pertanyaan sahabat tentang suatu peristiwa.
Diceritakan bahwa ada seorang laki-laki datang meminang seorang perempuan.
Pinangannya tersebut diterima oleh si perempuan untuk kemudian diteruskan ke
jenjang pernikahan. Akan tetapi datang lagi laki-laki lain yang meminang dan
ternyata lebih menarik hati si perempuan, sehingga si perempuan pun berpaling dan

membatalkan pinangan laki-laki pertama. Berdasarkan pertanyaan sahabat tentang

102 Al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi sharh Tagrib al-Nawawi, Jilid 11, 200. Edi Safri, a/-Inmam
al-Syafii: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhbtalif , 160-161. Bandingkan dengan James T.
Sosnoki, The Use of the Word Text in Critical Discourse, 125.

103 Al Bukhari, Sahih al-Bukhari, kitab al-Nikah, no. hadis 5142.

104 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, no.hadis 26057.
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peristiwa ini maka Rasulullah saw kemudian melarang meminang perempuan yang
sudah dipinang oleh orang lain.105

Adapun hadis kedua apabila dilihat dari konteksnya sebagaimana yang
diceritakan oleh Fatimah binti Qais bahwa ia dipinang oleh Muw’awiyah dan Abu
Jahm. Fatimah sebenarnya tidak suka dan belum menetima pinangan salah satu dati
keduanya. Kedatangan Fatimah ke hadapan Rasulullah saw dengan maksud meminta
nasihat dari Rasul saw.!% Dengan dipinangnya Fatimah oleh Rasulullah saw untuk
‘Usamah semakin memberi keyakinan bahwa keadaan Fatimah waktu itu tidak sama
dengan keadaan yang terjadi pada hadis pertama.

Berdasarkan konteks hadis maka kedua hadis dapat ditemukan
pengkompromiannya. Larangan meminang atas pinangan orang lain dalam hadis
pertama berlaku apabila pinangan tersebut telah diterima. Tidak boleh meminang
atau dipinang sehingga peminang pertama meninggalkan pinangannya. Sebaliknya
apabila pinangan tersebut tidak atau belum diterima boleh dilaksanakan peminangan
sesuai dengan maksud yang dapat dipahami dari hadis kedua.

Bentuk ketiga cara menyelesaikan hadis-hadis mukhtalif menggunakan
metode kompromi adalah berdasarkan pemahaman dengan pendekatan korelatif.
Adapun yang dimaksud dengan pendekatan korelatif ialah. hadis-hadis mukhtalif
dikaji bersama-sama dengan memperhatikan keterkaitan makna satu dan lainnya agar
maksud atau kandungan makna yang sebenarnya dapat dipahami tanpa ada
pertentangan. Dengan kata lain hadis-hadis yang terlihat bertentangan itu adakalanya
memiliki keterkaitan makna dengan hadis lainnya dalam permasalahan yang sama.
Karena itu apabila dipahami secara bersama-sama niscaya akan saling memperjelas
maksud yang dituju. Sebagai contoh dapat dilihat pada hadis-hadis yang berbicara
tentang masalah shalat. Ditemukan ada dua sisi hadis yang tampak saling

bertentangan. Hadis pertama diriwayatkan oleh Abu Hurairah disebutkan bahwa

105 Al-Syafi’i, a/-Risalat, 308-309. Bandingkan dengan Abu al-Faid Muhammad ibn
Muhammad ibn ‘ali al-Fatisi, Jawabir al-Usul fi Tlm Hadith al-Rasul , 40. Edi Safri, al-Imam al-
Syafi'i: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif , 164. Bandingkan dengan Abdul Ghafoor
Baloch, Key of the Critics Found Upon the Insription Records of Hadith: the Sayings of the Messenger of
Islam, 857. James T. Sosnoki, The Use of the Word Text in Critical Disconrse, 125. Thomas ]
Taylor, Problems of the Postscriptive Text, 691.

106 Al-Syafi’i, a/-Risalat, 311. Edi Safti, al-Imam al-Syafi'i: Metode Penyelesaian Hadis-
Hadis Mukbtalif , 164
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Rasulullah saw melarang shalat setelah shalat Ashar dan setelah shalat Shubuh.'"

Hadis kedua mengabarkan bahwa Rasulullah saw membolehkan untuk mengerjakan
shalat kapanpun ketika ingat. 108

Bila diperhatikan makna lahiriyah hadis sepertinya saling bertentangan.
Dalam konteks hadis yang melarang untuk melakukan shalat pada waktu-waktu
setelah selesai shalat Ashar sampai matahari terbenam dan setelah shalat Shubuh
sampai matahari terbit. Sedangkan dalam hadis lainnya Rasulullah saw menyatakan
boleh bagi seseorang melaksanakan shalat kapan saja, baik siang maupun malam
ketika dia ingat. Untuk mengetahui maksud atau makna yang sebenarnya serta untuk
menyelesaikan pertentangan yang tampak di antara hadis-hadis terkait lainnya
digunakan metode pemahaman korelatif. Penggunaan metode korelatif ini
dimaksudkan guna mengetahui maksud yang diinginkan oleh hadis. Karena itu
diperlukan hadis lain dari Rasulullah saw dapat dijadikan petunjuk bahwa larangan
shalat pada waktu-waktu yang disebut dalam dua hadis pertama dimaksudkan untuk
diberlakukan secara khusus.!"

Menurut al-Syafi’i bahwa pelarangan yang dimaksudkan oleh hadis
diberlakukan secara umum. Dalam pengertian ini maka semua jenis shalat terlarang
melakukannya di waktu- waktu yang disebut dalam hadis pertama. Akan tetapi
secara khusus sebagian atau ada beberapa shalat tertentu bisa dilakukan pada waktu-
waktu terlarang tersebut.!!” Sementara itu dalam masalah shalat diketahui ada dua
jenis shalat, yaitu shalat wajib yang harus dilaksanakan pada waktunya dan adapula
shalat sunnat yang boleh untuk tidak dikerjakan.!'' Dari kedua jenis shalat ini
kemungkinan pelarangan Rasul saw diberlakukan secara umum terhadap keduanya
atau terbatas hanya salah satu di antara kedua jenisnya. Selanjutnya untuk

mengetahui maksud yang sebenarnya, keterangan dari hadis lain pun diperlukan.!!2

107 Muslim, Sabih Muslim, no. hadis 1926.

108 Muslim, Shabih Muslin, no. hadis 1558.

109 Al-Bukhati, Sahih al-Bukhari, no hadis 110. Lihat juga Muslim, Sabih Muskin, no
hadis 365.

110 Al-Syafi’i, al-Risalat, 320-321.

L Al-Syafi’i, a/-Risalat, 321. Edi Safti, al-Imam al-Syafi'i: Metode Penyelesaian Hadis-
Hadis Mufkbtalif , 175-176.

112 Al-Bukhati, Sabibh al-Bukbari, juz 11, 78.
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Apabila dipahami dari hadis bahwa seseorang yang dimaksudkan
untuk menyelesaikan rakaat berikutnya dari shalat shubuh yang dilakukannya
sebelum matahari terbit. Kenyataannya adalah bahwa Rasul saw membiarkan
orang tersebut menyempurnakan shalatnya pada waktu terlarang mengerjakan
shalat. Berdasarkan ini pula dipahami bahwa larangan melakukan shalat pada
waktu-waktu tertentu diberlakukan secara khusus untuk shalat sunnat bukan
shalat wajib. Meskipun demikian pemahaman terhadap hadis belum selesai.
Masih ada dua jenis shalat sunnat yang senantiasa dikerjakan oleh Rasulullah
saw vyaitu shalat sunnat mu’akkad dan ghair al-mu’akkad. Penyelesaian
masalah ini pun harus menggunakan hadis lainnya. Misalnya hadis tentang
shalat sunnat setelah shalat Shubuh riwayat Ummu Salamah dan juga riwayat
dari Qais.'"”

Dari hadis ini kemudian dipahami bahwa tidak semua shalat sunnat
terlarang melakukannya yaitu sesudah shalat Ashar ataupun setelah shalat
Shubuh. Shalat sunnat dua rakaat sesudah shalat Zuhur yang tidak sempat
dilakukan pada waktunya, ternyata boleh dilakukan sesudah shalat Ashar
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah saw di dalam riwayat. Demikian
pula sunnat Fajar yang seharusnya dilakukan sebelum shalat Shubuh pernah
dilakukan oleh Qais di bawah pengawasan Rasulullah saw. Hanya perlu
diperhatikan bahwa kedua jenis shalat sunnat tersebut adalah shalat sunnat
mu’akkad.'"

Dengan begitu kesimpulan akhinya adalah shalat sunnat yang dilarang

hanyalah shalat sunnat ghair al-mu’akkad. Pertentangan yang terlihat di antara

113 Al-Bukhari, Sabib al-Bukbhari, no hadis 111. Bandingkan Abu Dawud, Sunan Abu
Dawud, Juz II, no. hadis 22.

114 Shalat sunnat mu’akkad disebut juga shalat rawatib terdiri atas dua rakaat
sebelum shalat shubuh, dua rakaat sebelum dan sesudah shalat zuhur, dua rakaat sesudah
shalat maghrib dan dua rakaat sesudah shalat isha. Sedangkan shalat sunnat ghair mu’akkad
terdiri atas dua rakaat sebelum dan dua rakaat sesudah shalat zuhur selain shalat sunnat
mu’akkad, empat rakaat sebelum shalat ashar, dua rakaat sebelum shalat maghrib dan dua
rakaat sebelum shalat isya. Lihat Abd al-Rahman al-Jaziri, &itab al-Figh ‘ala al-Magahib al-
Arba’ah (Beirut: Dar al-Fikr, 19806), Jilid I, 328.
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hadis-hadis hanya secara lahiriah, tidak pada maksud atau kandungan makna
yang sebenarnya. Hadis larangan shalat pada waktu tertentu tertuju kepada
shalat sunnat ghair al-mu’akkad. Adapun shalat wajib dan shalat sunnat
mu’akkad tidak terkena larangan hadis tersebut. Keluasan waktu untuk
melakukan shalat yang terkandung dalam hadis berlaku untuk shalat wajib
dan shalat sunnat mu’akkad yang tidak sempat dilaksanakan pada waktunya
juga tidak dikarenakan lalai atau menyengaja. Hal ini tidak berlaku untuk

shalat sunnat ghair mu’akkad.

b. Penyelesaian dengan Metode Ta’wil.

Penyelesaian dengan cara ta’wil sebagai bentuk lain metode
pengkompromian hadis-hadis mukhtalif ialah dengan cara memalingkan dari
makna lahiriah yang tampak bertentangan ke makna lain sehingga
pertentangan yang tampak tersebut dapat dikompromikan. Pemindahan
makna (ta’wil) dilakukan karena ada dalil atau qarinat yang menghendakinya
atau adanya dalil yang menunjukkan ketidaktepatan makna lahiriahnya untuk
dipegang dalam memahami maksud hadis."” Penilaian suatu hadis
bertentangan dengan hadis lain adakalanya disebabkan oleh pemahaman yang
terpaku terhadap makna lahiriah hadis-hadis tersebut tanpa mengkaji makna
lain yang dikandungnya. Padahal selain makna lahiriah yang tempak
bertentangan tersebut bisa dipahami dengan makna lainnya. Dengan begitu
pertentangan makna yang semula terlihat dapat diselesaikan dan ditemukan
pengkompromiannya.

Metode penyelesaian hadis-hadis mukhtalif dengan cara ta’wil

misalnya pada riwayat tentang waktu yang afdal untuk melaksanakan shalat

115 Muhammad Adib Salih, Tafsir al-Nusus fi Figh al-Islami (Beirut: Maktab al-
Islamiyyah, 1984), Cet. III, Jilid I, 359. Bandingkan Muhammad Abu Zahrah, Ushul/ al-Figh
([t-tp]: Dar al-Fikr al-Arabi, [t.th.]), 135. Muhammad al-Khudari, Ushu/ al-Figh (Mesir: al-
Maktabah al-Tijatiyyah al-Kubra, 1969), Cet. VI, 130
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Shubuh.Hadis riwayat ‘Aishah menyebutkan bahwa mereka biasa '

melakukan shalat Shubuh pada waktu suasana masih sangat gelap. Dalam
sebuah hadis riwayat Rafi ibn Khadij disebutkan bahwa Rasulullah saw
menyerukan agar melaksanakan shalat shubuh setelah matahari memancarkan
cahaya kuning.""”

Kedua sisi hadis secara lahiriyah terlihat bertentangan. Namun
pertentangan di antara kedua sisi hadis akan dapat diatasi apabila dipahami
dengan cara ta’wil. Informasi hadis kedua menyebutkan bahwa waktu-waktu
di mana Rasulullah saw biasa melaksanakan shalat shubuh. Kebiasaan
Rasulullah saw mengisyaratkan tentang waktu yang paling afdal; untuk
mengerjakan shalat Shubuh pada saat suasana masih gelap. Sementara untuk
hadis kedua menurut al-Syafi’i dapat dipahami dengan menggunakan metode
ta’wil. '

Ketika Rasulullah saw memotivasi ummat Islam agar mengerjakan
shalat dengan menjelaskan keutamaannya, boleh jadi di antara para sahabat
yang memiliki semangat tinggi mengerjakan shalat Shubuh pada penghujung
malam sebelum masuk waktu Shubuh. Menanggapi peristiwa ini kemudian
Rasul saw bersabda sebagaimana riwayat Rafi ibn Khadij."” Al-Syafi’i
mena’wilkan kata al-isfar pada hadis riwayat Rafi ibn Khadij dari makna
asalnya yaitu waktu Shubuh yang terang mendekati waktu Matahari terbit
dimaknai sebagai awal waktu Shubuh yang ditandai denagn terbitnya cahaya
fajar yang tampak merentang di langit, menguak kegelapan penghujung

120

malam.© Dengan penakwilan ini maka pertentangan yang tampak semula

116 Abu Dawud, Sunan Abu Dawnd, no. hadis 424.

17 Al-Bukhari, Shabib al-Bukbari, no hadis 578. Bandingkan Abu Dawud, Sunan
Abu Dawud, Juz II, no. hadis 230.

118, Muhammad al-Khudati, Ushu/ al-Figh (Mesit: al-Maktabah al-Tijariyyah al-
Kubra, 1969), Cet. VI, 130

119 Tbn al-Athiit, al-Nihayab fi Gharib al-Hadith (Beirut : Dar al-Fikr, 1979), Juz. 11,
372. Bandingkan dengan Ibn Manzur, Lisan al-Arab (Beirut: Mu’assasah al-Mishriyyah,
[t.th.]), Juz IV, 370.

120 Al-Syafi’i, al-Risalat, 288.
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antara  kedua  sisi  hadis  dapat  diselesatkan dan  ditemukan
pengkompromiannya.
c. Penyelesaian dengan Metode Nasakh.

Setelah berbagai metode pengkompromiann tidak dapat menyatukan
dua sisi hadis yang mukhtalif maka selanjutnya para ulama menempuh
metode ndsikh-mansikh (pembatalan). Karena itu akan dicari mana hadis yang
datang terlebih dahulu dan mana hadis yang datang kemudian. Otomatis yang
datang lebih awal dizaskh oleh hadis yang datang kemudian. Secara bahasa
naskh bisa berarti menghilangkan (a/zzdlah), bisa pula berarti al-nagl
(memindahkan). Sedangkan secara istilah naskh berarti penghapusan yang
dilakukan oleh Syari’ (pembuat syari’at; yakni Allah dan Rasulullah s.a.w.)
terthadap ketentuan hukum syari’at yang datang terlebih dahulu dengan dalil
syar’i yang datang kemudian. Dengan definisi tersebut, berarti bahwa hadits-
hadits yang sifatnya hanya sebagai penjelasnya (baydn) dari hadits yang bersifat
global atau hadits-hadits yang memberikan ketentuan khusus (fakhsish) dari
hal-hal yang sifatnya umum, tidak dapat dikatakan sebagai hadits ndsikh (yang
menghapus). Contohnya adalah hadis tentang larangan ziarah kubur.”!
d. Penyelesaian dengan Metode Tarjih.

Selanjutnya apabila hadis-hadis mukbtalif yang ditemukan tidak bisa
dikompromikan dan tidak pula ditemukan keterangan yang menunjukkan
bahwa antara satu hadis dengan lainnya telah terjadi naskh maka langkah
penyelesaian selanjutnya adalah dengan cara tarjih. ' ‘Tarjih dalam
metodologi  penyelesaian  hadis-hadis ~ mukhtalif — dipahami sebagai
membandingkan di antara hadis-hadis yang bertentangan yang tidak bisa

dikompromikan, tidak pula terkait dalam nasikh dan mansukh dengan

121 Muslim, Shahib Muslin, Juz 111, 65, Juz 1V, 82. Bandingkan dengan Abu Dawud,
Sunan Abu Dawnd, Juz 11, 72.

122 Abu Zahrah, Ushul al-Figh, 193. Bandingkan al-Shawkani, Irshad al-Fubul ila
Tabqiq al-Haqq min Tm al-Ushul, 273. Lihat juga Wahbah al-Zuhaili, a/~-Wasit fi Ushul al-Figh al-
Istami (Damshiq: Mat}ba’at al-Ilmiyyah, 1969), Cet. 11, 727-728.
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mengkaji lebih jauh hal-hal lain yang terkait dengan masing-masingnya agar
dapat diketahui mana di antara dua sisi hadis tersebut yang lebih kuat atau
lebih tinggi nilai hujjahnya, untuk selanjutnya dipegang dan diamalkan yang
kuat serta meninggalkan yang lemah (lawannya). Hadis (dalil) yang lebih kuat
disebut sebagai dalil yang rajih sedang yang lemah disebut hadis marjuh.

Kekuatan atau nilai hujjah suatu hadis didukung oleh banyak hal, baik
berkaitan dengan sanad maupun matannya. Secara garis besarnya pentarjihan
tidak terlepas dari empat hal pokok, yaitu: dari segi sanad, matan, madlul dan
hal lain yang mendukung nilai hadis. Dari segi sanad tatjih dapat dilakukan
misalnya dengan memperhatikan jumlah periwayatnya, hadis yang didukung
oleh banyak periwayat harus didahulukan dari hadis yang sedikit
periwayatnya. Kedua dengan memperhatikan sifat-sifat periwayat, hadis-hadis
yang didukung oleh periwayat yang lebih sempurna sifat ‘adil, thiqat dan
dhabit harus lebih diutamakan. '*

Dari segi matan, tarjih dapat dilakukan dengan memperhatikan
redaksi yang digunakan di dalam matan, misalnya mendahulukan redaksi yang
fashahat, dan mendahulukan matan yang mengandung makna tunggal. Dari
segi madlul, tarjih dapat dilakukan dengan memperhatikan maksud yang
dituju atau makna yang dikandung oleh masing-masing hadis. Dari segi
madlul tarjih dapat dilakukan dengan memperhatikan maksud yang dituju
atau makna yang dikandung oleh masing-masing hadis, misalnya:
mendahulukan hadis-hadis yang mengandung makna yang lebih rasional
(ma’qul) atau mendahulukan hadis yang mengandung ketentuan hukum yang
lebih diyakini kepastiannya.

Hal lain yang juga harus dipertimbangkan ketika hendak melakukan
tarjih yaitu: mendahulukan hadis yang didukung oleh hadis lain daripada
hadis yang tidak mendapat dukungan dan mendahulukan hadis yang

123 Abu Zahrah, Ushul al-Figh, 192. Bandingkan al-Shawkani, Irshad al-Fubul ila
Tabqiq al-Haqq min ‘U al-Ushul, 184. Lihat Al-Shafi’i, a/-Risalat, 639.
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didukung oleh amalan sahabat.'*

Meskipun banyak hal yang dapat menjadi
pertimbangan pada saat pentarjihan yang terpenting adalah adanya cukup
bukti yang menunjukkan bahwa satu di antaranya lebih kuat dan lebih tinggi
nilainya apabila dibandingkan dengan yang lain. Seseorang yang melakukan
pentarjthan tersebut boleh berpegang dengan hasil tarjih yaitu beramal
dengan yang rajih dan meninggalkan yang marjuh.

Contoh hadis-hadis yang bisa dipahami dengan cara tarjih adalah
mengenai waktu mandi junub di pagi bulan Ramadhan. Hadis riwayat Aisyah
dan juga dari Umm Salamah Ummu al-Mukminin mengabarkan bahwa junub
sampai pagi hari setelah masuk waktu imsak tidaklah membatalkan puasa. '’

Berdasarkan hadis ini dinyatakan bahwa apabila seorang junub sampai
masuk waktu imsak atau sampai pagi hari puasa, ia tetap dapat meneruskan
puasanya pada hari tersebut sebagaimana biasa. Akan tetapi hadis riwayat al-
Fadl ibn al-Abbas secara tegas menjelaskan bahwa junub sampai pagi hari
membatalkan puasa.'”® Dengan kata lain seseorang yang junub sampai masuk
waktu imsak puasanya pada hari itu menjadi tidak syah atau batal.

Menurut al-Syafi’i dari kedua sisi hadis maka hadis riwayat Aishah
yang harus dipegang dan diamalkan. Hal ini berdasarkan hasil pentarjihan
yang dilakukannya dengan berbagai pertimbangan. '¥ Pertama: dari segi
sumber. Hadis Aisyah yang juga diriwayatkan oleh Ummu Salamah, nilai
kompetensinya lebih tinggi apabila dibandingkan dengan riwayat Abu
Hurairah. Karena mereka keduanya adalah isteri Rasul saw maka tentu lebih
mengetahui permasalahan junub Rasul saw daripada orang lain. Hal ini dapat

dimaklumi karena masalah junub merupakan masalah rumah tangga yang

124 Abu Zahrah, Ushul al-Figh, 192. Bandingkan Al-Shafi’i, a/-Risalat, 640.

125 Muslim, Sabib Muslinm, no hadis 423. Bandingkan dengan Al-Bukhari, Shabib al-
Bukhari, no hadis 332.

126 Abu Zahrah, Ushul al-Figh, 192. Bandingkan Al-Shafi’i, a/-Risalat, 641. Edi Safti,
al-Imam al-Syafi‘i: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif , 169.

127 Abu Zahrah, Ushul al-Figh, 192. Bandingkan al-Shawkani, Irshad al-Fubul ila
Tabqiq al-Haqq min ‘U al-Ushul, 184. Lihat Al-Shafi’i, a/-Risalat, 639.
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menjadi rahasia suami isteri. Kedua: dari segi jumlah periwayat. Hadis Aisyah
mempunyai periwayat lebih banyak, yaitu dua periwayat: Aisyah dan Ummu
Salamah. Apabila dibandingkan dengan riwayat Abu Hurairah yang hanya
seorang periwayat saja, yaitu al-Fadl ibn al-Abbas tentu riwayat berdua lebih
kuat dibandingkan riwayat yang menyendiri. Ketiga, dari segi kandungan
makna hadis Aisyah mengandung makna yang lebih rasional apabila
dibandingkan dengan hadis riwayat Abu Hurairah. '**

Diketahui bahwa jima’ (hubunga suami isteri) yang menyebabkan
junub sebagaimana halnya makan dan minum diperbolehkanpada malam hari
puasa sampai datangnya waktu imsak. Begitu datangnya waktu imsak berulah
makan, minum, dan jima’ terlarang dan harus ditinggalkan atau dihentikan.
Seseorang yng menghentikan jima’ dengan datangnya waktu imsak tentu akan
berada dalam keadaan junub, minimal pada awal datangnya waktu imsak,
menjelang selesai mandi. Karena waktu antara diperbolehkan jima’ dengan
datangnya waktu terlarang imsak tidak ada masa tenggangnya sementara
proses untuk bersih dari junub (mandi) memerlukan waktu tersendiri.
Sebaliknya hadis riwayat Abu Hurairah menghendaki sesorang harus bersih
dari junub sebelum datangnya waktu imsak. Bagaimana mungkin bisa
dilakukan seseoarng yang meninggalkan jima’ dengan datangnya waktu imsak.
Sementara di sisi lain disepakati bahwa jima’ dibolehkan sampai datangnya
waktu imsak.

Dalam mentarjih banyak hal yang harus dikaji dan diperbandingkan
terkait hadis tersebut baik dari segi sanad maupun matannya. Al-Hamdani
mengemukakan sebanyak lima puluh kaedah pentarjihan.'” Al-Syawkani

mengembangkan hingga mencapai delapan puluh sembilan cara.'”” Sementara

128 Abu Zahrah, Ushul al-Figh, 193. Bandingkan Al-Shafi’i, a/-Risalat, 641.

129 Muhammad ibn Musa ibn Usman ibn Hazim al-Hamdani, a/~I%bar fi Bayan al-
Nasikh wa al-Mansukh min al-Athar (Matba’at al-Andalus: Homs, 1968), 11-23.

130 Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Shawkani, Irshad al-Fubul ila Tabqiq al-
Haggq min Tim al-Ushul (Beirut: Dar al-Fikr, 1982), Cet. 11, 276-280.
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itu al-Amidi lebih merinci lagi hingga menjadi seratus tiga puluh enam cara."
Secara garis besarnya kaedah pentarjihan tidak terlepas dari empat hal yaitu:
sanad, matan, madlul dan aspek lainnya."”” Adapun dari segi sanad, tarjih
dapat dilakukan misalnya dengan memperhatikan jumlah periwayatnya. Hadis
yang didukung oleh banyak periwayat harus didahulukan dari hadis yang
sedikit periwayatannya. Juga dengan memperhatikan sifat-sifat periwayatnya.
Hadis yang didukung oleh periwayat yang lebih sempurna sifat ‘adil, thiqat
dan d{abith harus didahulukan."” Dari segi matan, tatjih dapat dilakukan
dengan memperhatikan redaksi (kata-kata) yang dipergunakan sebagai matan
hadis. Misalnya dengan mendahulukan redaksi yang fasahat dari yang kurang
atau tidak fasahat. Bisa juga dengan mendahulukan matan yang lafalnya
mengandung makna tunggal daripada yang menggunakan kata-kata yang
menggunakan banyak makna (mushtarak).” Dari segi madlul, tatjih dapat
dilakukan dengan memperhatikan maksud yang dituju atau makna yang
dikandung oleh masing-masing hadis. Misalnya mendahulukan hadis yang
mengandung makna yang lebih rasional (wa’qul) dari yang kurang atau tidak
rasional (ghair al-ma’'qul). bisa juga dengan mendahulukan hadis yang
mengandung ketentuan hukum yang lebih diyakini kepastiannya daripada
yang belum diyakini. Selanjutnya hal-hal lain yang harus diperhatikan
berkaitan dengan sesuatu yang bisa menambah tinggi nilai hujah sebuah
hadis, misalnya dengan cara mendahulukan hadis yang didukung oleh hadis

lainnya daripada hadis yang tidak mendapat dukungan. Bisa juga dengan

131 Abu Zahrah, Ushul al-Figh, 192. Bandingkan al-Shawkani, Irshad al-Fubul ila
Tabgiq al-Haqq min 1im al-Ushul, 184. Lihat Al-Shafi’i, al-Risalat, 639.

132 Al-Syafi’i, al-Risaat, 642. Bandingkan dengan Edi Safri, al-Imam al-Syafii: Metode
Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif , 202-203.

133 Al-Shafi’i, a/-Risalat, 642. Bandingkan dengan Edi Safti, al-Imam al-Syafi: Metode
Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhbtalif , 203.

134 Al-Shafi’i, a/-Risalat, 643. Bandingkan dengan Edi Safti, a/-lmam al-Syafi‘i: Metode
Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif , 204. Bandingkan dengan Abdul Ghafoor Baloch, Key of
the Critics Found Upon the Insription Records of Hadith: the Sayings of the Messenger of Islam, 858.
James T. Sosnoki, The Use of the Word Text in Critical Discourse, 126. Thomas ] Taylor, Problems
of the Postscriptive Texct, 691.
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mendahulukan hadis yang didukung oleh amalan para sahabat daripada yang
tidak diamalkan. '

Sejauh mana sebuah tarjih bisa dilakukan adalah bergantung pada
sejauh mana seseorang yang melakukan pentarjthan tersebut ingin
mendapatkan keterangan atau bukti-bukti yang dapat meyakinkan dirinya
bahwa satu di antara hadis-hadis yang bertentangan tersebut lebih tinggi nilai
hujjahnya daripada yang lain. Al-Syafi’i misalnya dalam mentarjih antara hadis
Aishah dengan hadis Abu Hurairah merasa cukup dengan mengkaji dan
memperbandingkan tiga hal. Pertama dari segi sumber, kedua jumlah
periwayat dan ketiga rasionalitas makna. Jadi meskipun banyak hal yang dapat
dikaji dan diperbandingkan dalam mentarjih suatu hadis dengan hadis
lainnya. Namun apabila dalam beberapa hal tertentu dirasa cukup bukti yang
menunjukkan bahwa satu di antara nya lebih kuat dan lebih tinggi nilai
hujjahnya maka seorang pentarjih boleh berpegang dengan hasil tarjihnya
yaitu berpegang atau beramal dengan yang rajih (kuat) dan meninggalkan
yang marjuh (lemah).

d. Penyelesaian dengan Metode Tawaquf.

Beberapa matan (teks) hadits dianggap saling bertentangan satu
dengan lainnya bahkan adapula yang dianggap bertentangan dengan al-
Quran. Antara lain adalah hadits tentang nasib bayi perempuan yang dikubur
hidup-hidup akan berada di dalam neraka. Sebagai contoh adalah hadits
tentang menguburkan bayi hidup-hidup. Hadits tersebut diriwayatkan oleh
Abu Dawud dari Ibnu Mas’ud dan Ibn Abi Hatim. Konteks munculnya
hadits tersebut (Sabab Wuridnya) adalah bahwa Salamah Ibn Yazid al-Ju’fi
pergi bersama saudaranya menghadap Rasulullah s.a.w. Seraya bertanya:
“Wahai Rasul saw sesungguhnya saya percaya Malikah itu dahulu orang yang

suka menyambung silaturrahmi, memuliakan tamu, tetapi ia meninggal dalam

135 Al-Shafi’i, a/-Risalat, 644. Bandingkan dengan Edi Safti, a/-lmam al-Syafi‘i: Metode
Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif , 205-2006.
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keadaan jahiliyah. Apakah amal kebaikannya itu bermanfaat baginya?
Rasulullah saw menjawab: tidak. Kami berkata: dahulu kami pernah
mengubur saudara perempuan kami hidup-hidup di zaman Jahiliyah. Apakah
amal dan kebaikan akan bermanfaat bagi kami? Rasul saw menjawab: orang
yang mengubur anak perempuannya hidup-hidup dan anak yang dikuburnya
sama-sama berada di dalam neraka, kecuali jika perempuan yang
menguburnya itu masuk Islam, lalu Allah swt memaatkannya. Demikian
hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dan al-Nasa’i. Hadits
tersebut dinilai sebagai hadis hasan secara sanad oleh Ibnu Katsir. Akan
tetapi menurut sebagian ulama bahwa hadits tersebut dinilai musyi/ dari sisi
matan dan mukhtalif apabila dibandingkan dengan al-Quran surat al-Takwir
(81) ayat 8 dan 9.

Kalau seorang perempuan yang mengubur bayinya itu masuk ke
neraka dapat dikatakan logis, tetapi ketika sang bayi yang tidak tahu apa-apa
itu juga masuk ke neraka, masih perlu adanya tinjauan ulang. Maka dari itu,
hadits tersebut harus ditolak meskipun sanadnya hasan, dan juga karena
adanya pertentangan dengan hadits lain yang lebih kuat nilainya, yang
diriwayatkan oleh Ahmad. Rasulullah saw pernah ditanya oleh paman
Khansa’, anak perempuan al- Sharimiyyah: Ya Rasul saw, siapa yang akan
masuk surga? Beliau menjawab Rasulullah saw akan masuk surga, orang yang
mati syahid juga akan masuk surga, anak kecil juga akan masuk surga, anak
perempuan yang dikubur hidup-hidup juga akan masuk surga.

Dalam pandangan Ibnu Taimiyyah hadis-hadis mukhtalif bertemakan
tentang bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup akan masuk neraka adalah
termasuk hadis mukhtalif yang penyelesaiannya menggunakan metode
tawaquf. Artinya meskipun hadis berstatus maqgbul akan tetapi hadis-hadis
tersebut tidak dapat dipahami dan dikompromikan maksudnya sehingga
hadis tetap diakui sebagai sesuatu yang bersumber dari Rasulullah saw namun

tidak bisa dipahami dan diamalkan sehingga ditawaqufkan.
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F. Metode Pemahaman Hadis Tanawwu’ al-Ibadah.

Hadis mukhtalif secara khusus atau hadis-hadis tanawu’ al-‘ibadah juga
memiliki metode khusus dalam penyelesaiannya. Hadis-hadis Zanawwn’ al-
thadah adalah hadis-hadis yang menerangkan praktek ibadah tertentu yang
dilakukan atau diajarkan Rasulullah saw, akan tetapi antara satu dengan yang
lainnya terdapat perbedaan sehingga menggambarkan adanya keberagaman
ajaran dalam pelaksanaan ibadah tersebut.™

Penyelesaian  hadis-hadis mukhtalif yang berkaitan dengan
permasalahan di luar ibadah akan menghasilkan satu ketentuan ajaran
(hukum). Hal ini dikarenakan hadis-hadis tersebut akan dikompromikan
untuk mendapatkan satu kesimpulan, atau dilihat apakah dalam permasalahan
tersebut ada nasakh atau tidak, atau salah satunya dipandang lebih kuat dari
yang lain (tarjih). Hal ini berbeda dengan hadis-hadis fanawwn’ al-ibidab.
Dalam persoalan ini, hadis-hadis ini memiliki kemungkinan adanya
keberagaman ajaran yang dilaksanakan atau dicontohkan oleh Rasulullah saw.
Masing-masing ajaran tersebut tidak bisa dijadikan satu ajaran saja, akan
tetapi, semua ajaran tersebut diambil sebagai sunnah Rasul saw yang dapat
diamalkan dan dijadikan pegangan dalam beribadah.

Keberagaman atau variasi ajaran tersebut ada kalanya dalam bentuk
tata cara pelaksanaan (perbuatan) dan ada kalanya dalam bentuk ucapan atau
bacaan-bacaan yang dibaca dalam ibadah tersebut. Persoalan yang timbul
ketika berhadapan dengan hadis-hadis tanawu’ al-‘ibadah ialah bagaimana

harusnya bersikap terhadap dua sisi hadis tersebut. Manakah di antara kedua

sisi yang harus dipegang dan diamalkan.

136 Zulhedi, Memahami Hadis-hadis yang Bertentangan (Kajian Kritis Terbadap Hadis-hadis
Basmalalh dalam Shalat Jabr dan Solusinya dalam Perspektif llmu Hadis), (dikutip dari kitab Imam
Syafi’i karya Edi Safri, him. 132), (Jakarta: Penerbit Nuansa Madani, 2001), 44.
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Menurut al-Syaff’i ajaran atau ketentuan-ketentuan yang dibawa oleh
hadis-hadis tersebut meskipun antara satu dan lainnya mengandung
perbedaan, namun tidak berarti hanya satu dengan lainnya mengandung
perbedaan. Tidak berarti pula hanya satu sisi hadits saja yang harus diterima
dan lainnya harus ditolak. Semua hadits memiliki kesamaan hak untuk dapat
dipahami sebagai cara-cara atau bentuk-bentuk pelaksanaan ibadah tersebut
yang boleh diikuti dan diamalkan. (a/-i&htilaf min jibhat al-mubah). " Artinya
bahwa berbagai bentuk tata cara pelaksanaan suatu ibadah seperti dalamhal
bacaan tasyahud dengan berbagai versi yang diajarkan oleh Rasulullah saw,
kesemuanya boleh ditkuti dan diamalkan dan sama-sama memenuhi
persyaratan bagi syahnya suatu ibadah.

Hadis-hadis tersebut pada hakikatnya satu dan lainnya tidaklah
mengandung makna yang saling bertentangan, sebagaimana pertentangan
antara halal dan haram atau antara perintah dan larangan yang tidak mungkin
dapat dikompromikan. Sebagai landasan untuk sampai kepada pemahaman
tersebut al-Syafi’i menyebutkan bahwa: pertama: bahwa hadis-hadis tersebut
semuanya berkualitas maqgbul (shahih), oleh karena itu semua dapat diterima
dan dijadikan sebagai hujjah untuk diamalkan. Kedua: bahwa ajaran-ajaran
yang dibawa oleh masing-masing hadits tersebut sekalipun terdapat
perbedaan, namun satu dengan lainnyatidak membawa kepada pertentangan
(kontradiksi) yang tidak dapat dikompromikan atau dicari titik temunya.
Ketiga: bahwa dalam masalah ibadah tidak bisa dipertanyakan mengapa atau
karena apa? Melainkan harus menerima dan mengikuti apa-apa yang diajarkan
oleh Rasulullah sebagaimana adanya. Hal tersebut sesuai dengan kaidah yang

telah ditetapkan olehpara ulama. '

137 Al-Syafi’i, a/-Umm, 599. Bandingkan dengan Edi Safri, al-Imam al-Syafi%: Metode
Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif , 209. Bandingkan dengan James T. Sosnoki, The Use of the
Word Text in Critical Discourse, 124. Thomas ] Taylor, Problems of the Postscriptive Text, 691.

138 Al-Syafi’i, a/-Umm, 643. Bandingkan dengan Edi Safti, a/-Imam al-Syafi: Metode
Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif , 2006.
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Dalam penjelasannya tersebut sesungguhnya al-Syafi’i mennegaskan
bahwa dalam menghadapi hadis-hadis tanawwu‘ al-ibadah yang harus
diperhatikan adalah apakah hadis-hadis tersebut semua termasuk dalam
kategori magbul atau tidak. Kemudian hendaklah dipelajari apakah perbedaan
ajaran yang dikandung oleh masing-masing hadis membawa kepada
pertentangan (kontradiksi) atau tidak. Apabila ternyata semua termasuk dalam
kategori magbul dan perbedaan yang terdapat antara satu dan lainnya tidak
membawa kepada pertentangan yang tidak dapat dikompromikan maka
hadis-hadis tersebut harus diterima dan diakui kehujjahannya untuk diikuti
dan diamalkan. "’

Ajaran-ajaran yang dibawa oleh hadis harus dipahami sebagai cara
atau bentuk-bentuk pelaksanaan (jika hadis-hadis tersebut menyangkut
pelaksanaan) atau macam-macam bentuk bacaan (jika hadis-hadis tersebut
menyangkut bacaan yang dibaca) yang boleh diikuti dan diamalkan. Mana saja
di antara hadis-hadis yang dipilih semuanya memenuhi syarat bagi syahnya
ibadah yang dilakukan.

Bentuk pertama misalnya mengenai tata cara pelaksanaan ibadah.
Sebagai contoh adalah tata cara berwudhu.'* Hadis-hadis Rasul saw dalam
persoalan ini termasuk ke dalam kategori maqgbul. karena itu semuanya
memiliki hak yang sama untuk dijadikan sebagai hujjah dan diamalkan.
Adanya beberapa cara atau bentuk-bentuk pelaksanaan suatu ibadah seperti
dalam hal membasuh anggota wudu‘ yang diajarkan oleh Rasulullah saw
harus dipahami sebagai hikmah yang membawa kemudahan bagi ummatnya.
Dari ketiga hadis tersebut sebenarnya dapat ditarik suatu ajaran bahwa cara

minimal yang dituntut untuk syahnya pelaksanaan wudhu adalah dengan

139 Abd al-Hamid Hakim, a/-Bayan (Padang Panjang: Sa’adiyah Putra, [t.th]), 188. Al-
Syaft’i, al-Umm, 560. Bandingkan dengan Edi Safti, al-Imam al-Syafi‘i: Metode Penyelesaian Hadis-
Hadis Mufkbtalif, 210.

140 Al-Bukhari, Shabih Al-Bukbari, no hadis 40. Bandingkan dengan Abu Dawud,
Sunan Abu Dawnd, no hadis 35.
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membasuh anggota wudhu’ masing-masingnya satu  kali-satu  kali
(berdasarkan hadis riwayat Ibnu Abbas. Sempurnanya adalah dengan
membasuh  masing-masingnya tiga kali-tiga kali (berdasarkan hadis

‘Usman)."*!

Jadi yang afdhal untuk didahulukan mengamalkannya ialah yang
lebih sempurna diantaranya sebagaimana penjelasan hadis riwayat ‘Usman.

Selain pemahaman tersebut, dapat dipahami pula bahwa meskipun
yang terbaik adalah dengan membasuh tiga kali-tiga kali,'* namun seseorang
boleh saja memilih dua kali-dua kali ' atau satu kali-satu kali '** sesuai
dengan situasi dan kondisi yang dihadapinya. Tentu saja hadis-hadis yang
lebih utama harus senantiasa didahulukan dalam pengamalannya karena lebih
sempurna dalam pahala dan kebaikan. Akan tetapi meskipun membasuh
anggota wudu‘ masing-masingnya tiga kali lebih utama dalam kondisi umum,
namun tetap saja boleh memilih dua kali-dua kali atau satu kali-satu kali.
Bahkan dalam situasi tertentu bisa saja pilihan terbaik justru adalah satu kali-
satu kali misalnya ketika air sulit didapatkan, sakit yang menyebabkan tidak
dianjurkan untuk terkena air atau cuaca yang sangat dingin.

Untuk bisa sampai kepada pengetahuan mana yang lebih utama di
antara kedua sisi hadis. Terlebih dahulu dilakukan pemaknaan terhadap teks
hadis berkaitan dengan asbab al-wurud, bahasa dan kaedah ushul figh yang
lazim menjadi unsur-unsur penting dalam memahami hadis. Sebagaimana
yang dijelaskan sebelumnya bahwa sebelum melakukan pemaknaan dan
menganalisa hadis, sudah dipastikan terlebih dahulu bahwa dua sisi hadis
berada pada derajat yg sama, seperti sama-sama terkategori sebagai hadis

maqbul atau tidak masuk kepada hadis yang rajih apalagi marjuh. Ajaran-

141 Al-Bukharti, Shahih Al-Bukbari, no hadis 150. Muslim, Sahih Muskim, no hadis 188.
Bandingkan dengan Abu Dawud, Sunan Abu Dawnd, no hadis 254.

142 Al-Bukhari, Shabih Al-Bukbari, no hadis 40. Bandingkan dengan Abu Dawud,
Sunan Abu Dawnd, no hadis 35.

143 Al-Bukhati, Shabib al-Bukhari, no hadis 41. Bandingkan dengan Abu Dawud,
Sunan Abu Dawnd, no hadis 34.

144 Al-Bukhari, Shabih Al-Bukbari, no hadis 42. Bandingkan dengan Abu Dawud,
Sunan Abu Dawnd, no hadis 306.
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ajaran yang dibawa oleh masing-masing hadis tersebut sekalipun terdapat
perbedaan namun satu dan lainnya tidak membawa kepada pertentangan
(kontradiksi) yang tidak dapat dikompromikan atau dicari titik temunya.
Dalam masalah ibadah tidak bisa dipertanyakan mengapa? Melainkan harus
menerima dan mengikuti apa-apa yang diajarkan Rasulullah saw sebagaimana

adanya.

G. Metode Living Hadis.

Living hadis adalah sesuatu yang didasarkan atas adanya tradisi yang
hidup di masyarakat yang disandarkan kepada hadis. Penyandaran kepada
hadis tersebut bisa saja dilakukan hanya terbatas di daerah tertentu saja dan
atau lebih luas cakupan pelaksanaannya. Namun, prinsip adanya lokalitas
wajah masing-masing bentuk praktik di masyarakat ada. Bentuk pembakuan
tradisi menjadi suatu yang tertulis bukan menjadi alasan tidak adanya tradisi
yang hidup yang didasarkan atas hadis. Kuantitas amalan-amalan umat Islam
atas hadis tersebut nampak sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Kenyataan yang berkembang di dalam masyarakat mengisyaratkan
adanya berbagai bentuk dan macam interaksi ummat Islam dengan hadis.
Penyebabnya tidak lain adalah adanya perubahan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang diaksesnya. Selain itu, pengetahuan yang terus berkembang
melalui pendidikan dan peran para juru da’i dalam memahami dan
menyebarkan ajaran Islam. Masyarakat merupakan objek kajian dati /Zing
hadis. Karena di dalamnya termanivestasikan interaksi antara hadis sebagai

ajaran Islam dengan masyarakat dalam berbagai bentuknya.
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